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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Peran Raden Husen (Kin san) Di Majapahit Pada 

Abad Ke XV-XVI M”, fokus penelitian ini adalah; 1) Bagaimana kondisi 

kerajaan Majapahit pada abad XV M ?, 2) Bagaimana biografi Raden Husen ?, 

3) Bagaimana perjalanan karir Raden Husen di Majapahit pada abad XV-XVI 

M ?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu politik dan historis yang 

digunakan untuk berfokus pada Raden Husen yang diutus oleh Majapahit 

sebagai Adipat Terung, Memerankan peran potilik sebagai pemimpin di 

wilayah Terung. Selain itu ia juga merupakan panglima perang yang memiliki 

hak politik atas pasukannya. Pada pendekatan historis menjelaskan proses 

peristiwa sejarah dari Kerajaan Majapahit di abad 15 serta menjelaskan 

tentang riwayat hidup Raden Husen. Dianalisis dengan Teori Peranan menurut 

Soerjono Soekanto yang dapat membantu untuk meneliti tokoh Raden Husen 

dalam kontribusinya bagi kerajaan Majapahit pada abad ke 15-16. Sedangkan 

metode yang digunakan oleh peneliti yakni metode penelitian sejarah dengan 

tahapan-tahapan yang harus ditempuh yaitu: Heuristik, Verifikasi, Interpretasi 

dan Historiografi. 

Dari proses analisis didapatkan kesimpulan bahwa, 1) pada abad ke 

XV, kondisi dan situasi Majapahit sedang mengalami kemunduran hingga 

mengalami kehancuran, 2) Raden Husen putra dari Arya Damar dengan Retno 

Subanci (putri cina), sebelumnya ia besar di Palembang dan saat muda pergi 

berguru di Sunan Ampel kemudian melanjutkan niatnya mengabdi di 

Majapahit, 3) sebelum raden Husen diberi jabatan ia mempunyai keahlian 

membuat petasan untuk alat perang semacam bom. kemudian ia diangkat oleh 

Prabu Brawijaya V menjadi Adipati Terung serta panglima perang. 

 

Kata Kunci: Peran, Raden Husen, Kerajaan Majapahi 
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ABSTRAC 

This thesis is titled "Raden Husen's (Kin san) Role in Majapahit In 

XV-XVI M Century", the focus of this research are; 1) How was the 

condition of majapahit kingdom in XV century AD ?, 2) How is the 

biography of Raden Husen ?, 3) How was Raden Husen‟s career journey in 

Majapahit in XV-XVI century AD ?. 

This research used political and historical science approach which 

focus on Raden Husen sent by Majapahit as Adipat Terung. He Portraying 

potilik role as leader in Terung region. He was also a warlord who had 

political rights to his troops. On the historical approach, it explained process 

of historical events of Majapahit kingdom in the 15th century and explains 

the Raden Husen‟s biography. Analyzed by Role Theory based on Soerjono 

Soekanto, the theory can help researcherto examine figure of Raden Husen in 

his contribution to Majapahit kingdom in the 15th-16th century. While, the 

method used by researchers is a method of historical research involved stages 

that must be taken, namely: Heuristics, Verification, Interpretation and 

Historiography. 

From the analysis process, it was concluded that, 1) in the XV century, 

Majapahit's condition and situation were deteriorating to destruction, 2) Raden 

Husen,  son of Arya Damar and Retno Subanci (Chinese princess), previously he 

grew up in Palembang. When he was young, he went to study at Sunan Ampel then 

continued his intention to serve in Majapahit, 3) before Raden Husen was given 

the position, he had expertise in making firecrackers for war equipment such 

as bombs. Afterwards, he was appointed by Prabu Brawijaya V to be Duke of 

Terung as well as warlord. 

 

Keywords: Role, Raden Husen, Majapahit Kingdom. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerajaan Hindu Budha terakhir yang menguasai Nusantara yakni 

Kerajaan Majapahit dan di catatan sejarah Indonesia tercatat bahwa 

Majapahit adalah salah satu kerajaan terbesar pada abad ke 13 hingga ke 

15 M di Nusantara. Kerajaan ini merupakan lanjutan Kerajaan Singasari 

yang juga berkedudukan di Jawa Timur. Raja pertama Majapahit adalah 

Raden Wijaya yang naik tahta pada 1293 M. peristiwa itu diperingati 

dalam prasasti Kudadu yang dikeluarkan oleh Raden Wijaya yang bergelar 

Kertarajasa Jayawardhana pada 1216 S (1294 M). Kerajaan Majapahit 

menunjukkan kemajuan mulai masa pemerintahan Ratu 

Tribhuwanotunggadewi (1328-1350 M) dan mencapai puncaknya pada 

masa pemerintahan Raja Hayam Wuruk dengan patihnya bernama Gajah 

Mada (1350-1389 M). Namun, sejak meninggalnya Gajah Mada (1364 M) 

dan Hayam Wuruk (1389 M) kekuatan Majapahit mulai melemah, akibat 

ketiadaan tokoh kuat dan adanya pertentangan keluarga yang 

memperebutkan kekuasaan. Selain itu, pada akhir keruntuhannya 

Majapahit tidak dapat mengatasi perkembangan baru, yakni munculnya 

pengaruh Kerajaan Islam Demak di Jawa Tengah.
1
 

Pada akhir masa kekuasaan Majapahit, Islam saat mengalami 

perkembangan yang sangat pesat di Nusantara. Bahwa saat agama Islam 

                                                      
1
 Daud Aris Tanudirjo, Inspirasi Majapahit (Yogyakarta: Intan Sejati, 2014),7. 
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sampai dan bertumbuh pesat di wilayah Samudra Pasai dan Malaka,  

banyak masyarakat Majapahit yang tinggal di pesisir banyak yang beralih 

ke Agama Islam. Dikarenakan jauhnya lokasi pantai utara dari pusat 

majapahit sehingga tidak terlalu mendapat pengawasan dan juga pantai 

utara adalah lokasi bertemunya beragam kebudayaan. 

Agama Islam yang dipeluk oleh banyaknya masyarakat lokal di 

pesisir pantai mengakibatkan lahirnya perkampungan Islam dan 

perkampungan pendatang. Entah disadari atau tidak, di perkampungan 

pendatang tersebut mengakibatkan turunya ekonomi di Majapahit dengan 

hal ini perekonomian secara perlahan beralih ke tangan pendatang. Seiring 

dengan hilangnya sedikit demi sedikit pamor Majapahit, kota-kota besar di 

daerah pesisir dikuasai oleh pedagang muslim. Dimana para saudagar-

saudagar itu membuka pangkalan dagang baru yang dapat menyaingi 

pangkalan baru Majapahit. 
2
  

Pada saat itu tonggak kepemimpinan Majapahit dipegang oleh Prabu 

Brawijaya V atau dikenal dengan Bhre Kertabhumi yang memerintah 

Majapahit dari tahun 1474 sampai 1478.
3
 Prabu Brawijaya V yang popular 

menjadi raja terakhir Majapahit, dari versi naskah babad dan serat, yang 

berkuasa hingga tahun 1478. Dikenal juga dengan nama Brhe Kertabhumi 

pada buku penutupan naskah Pararaton. Disebutkan pada Babad Tanah Jawi 

                                                      
2
  Muhlis Abdullah, Huru-Hara Majapahit dan Berdirinya Kerajaan Islam di Jawa (Yogyakarta: 

Araska, 2020), 110. 
3
 Slamet Muljana, Nagarakretagama  (Yogyakarta: LKiS, 2006), 117. 
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bahwa nama asli brawijaya yakni Raden Alit.
4

 Di tahun berakhirnya 

kerajaan Majapahit yakni tahun 1478 M atau 1400 Saka, Konon di tradisi 

jawa ada sebuah candrasengkala yang berbunyi sirna ilang kretaning bumi. 

artinya “sirna hilangnlah kemakmuran bumi”.
5
 

Brhe Kertabhumi memiliki selir putri Cina bernama Retno Subanci 

yang hamil tetapi diboyongkan ke Arya Damar di Palembang kemudian 

melahirkan putra bernama Raden Fatah dan memiliki seorang adik tiri 

bernama Raden Husen dari perkawinan Arya Damar dengan putri Cina. 

Arya Damar adalah seorang raja di negeri Palembang diangkat oleh Prabu 

Brawijaya. Saat Raden Husen dan Raden Patah masih muda pergi kearah 

Pulau Jawa pada tahun 1474 mendarat ke Semarang. Kemudian menuju ke 

Ngampel Denta untuk menimba ilmu. Setelah perkiraan setahun di Jawa, 

Raden Fatah pergi di hutan glagah wangi yang dinamakan Demak Bintara, 

ia membabat hutan terseut dan membangun pemukiman kecil. Sedangkan 

Raden Husen berniat untuk melanjutkan perjalanannya menuju ke 

Majapahit. 

Kemudian mereka berdua dapat utusan dari Prabu Brawijaya V 

untuk datang ke Majapahit, tapi hanya Raden Husein saja yang pergi ke 

Majapahit. Raden Husein diterima atas magangnya (calon) di pura 

Majapahit dan akhirnya di nobatkan menjadi Adipati Terung di Desa 

Terung Kulon Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo . Prabu Brawijaya V 

mengutus Adipati Terung untuk memanggil Raden Fatah yang diakui 

                                                      
4
 Rizal Qasim, Di balik runtuhnya majapahit dan berdirinya kerajaan-kerajaan islam di jawa, 

(Yogyakarta: Araska, 2019), 109. 
5
 Soedjipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi (Yogyakarta: Laksana, 2017), 293. 
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sebagai putra dan diwisuda menjadi adipati Bintara.  
6

 Raden Husein 

memiliki peran penting di kedudukan Majapahit, Sebelumnya ia memiliki 

keahlian membuat petasan.  

Raden Husein diperintahkan untuk menjadi barisan panglima perang 

di Kraton Majapahit. Dalam perebutan tahta antara Demak dengan 

Majapahit, Raden Husein melawan Sunan Ngundung dan kemenangan awal 

dimiliki oleh Majapahit. Perang terakhir terjadi  dimenangkan oleh Demak, 

Raden Husein ditawan secara hormat oleh Demak. Peristiwa ini terjadi pada 

tahun 1478. Semenjak itu, Raden Husein tidak lagi menempati Majapahit, 

tetapi diberi pekerjaan lain oleh Raden Patah. 
7
 

Raden Husen memiliki jabatan menjadi Adipati Sengguruh sebab 

saat itu Raden Patah memberi tugas kepada Raden Husen untuk mencari 

Prabu Brawijaya V beserta anak buahnya, dimana sisa-sisa anak buah 

Majapahit melarikan diri di Sengguruh yang terletak di Malang selatan. 

Pada awal abad ke-16 Giri Kedhaton saat dipimpin oleh Giri II atau Sunan 

Dalem mengalami serangan dari Adipati Sengguruh, ia ingin membalas 

dendam terhadap Sunan Giri. Permusuhan Giri dengan Majapahit terjadi 

saat masih di pimpin oleh Girindrawardhana. 

Berawal dari deskripsi diatas, maka kami terdorong untuk 

membahasnya dalam penulisan skripsi ini, dengan judul “Peran Raden 

Husein di Majapahit Pada Abad ke XV-XVI M”. Diharapkan kita dapat 

mengetahui peran serta Raden Husein dalam memberikan khazanah di 

                                                      
6
 Ibid., 250 

7
 Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam di 

Nusantara (Yogyakarata: LKis, 2005), 94-95. 
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Majapahit. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kondisi Kerajaan Majapahit Pada abad XV M ? 

2. Bagaimana Biografi Raden Husen ? 

3. Bagaimana Perjalanan Karir Raden Husen di Majapahit pada abad  

XV-XVI M ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi Majapahit pada Abad ke XV M. 

2. Untuk mengetahui biografi Raden Husein. 

3. Untuk mengetahui perjalanan karir Raden Husen di Majapahit pada 

abad ke XV-XVI M 

D. Manfaat  Penelitian 

Penelitian mengenai “Peran Raden Husen di Majapahit Pada Abad 

ke XV-XVI M” diharapkan bisa bermanfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu: 

1. Teoritis  

a. Dapat memperkaya wawasan pengetahuan sekaligus menceritakan 

kembali kejadian-kejadian dahulu mengenai kontribusi Raden Husen 

di kerajaan Majapahit. 

b. Dapat digunakan sebagai referensi atau sumber rujukan untuk 

penulisan karya Ilmiyah yang berkaitan dengan sejarah. 

2. Praktis  

a. Bagi Akademik 
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Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pemikiran dan 

bahan  pembelajaran bagi mahasiswa jurusan Sejarah Peradaban Islam. 

Selain itu penelitian ini juga bisa menjadi bahan bacaan di perpustakaan 

Fakultas Adab dan Humaniora maupun perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi tentang sejarah dan peranan Raden Husen dalam 

membela kerajaan Majapahit. Sehingga masyarakat dapat mengetahui 

bagaimana sosok Raden Husain yang memiliki peran penting dalam sejarah. 

E. Penelitian terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang sudah membahas ketokohan Raden 

Husen, yakni sebagai berikut : 

1.  Nur Fadhilah Fitrotin dalam jurnal vol. 2, no. 1 dengan judul Kedudukan 

Daerah Terung (Krian Sidoarjo) Pada Masa Menjelang Akhir Majapahit 

(1478-1526). Di dalam jurnal tersebut, penulis mencoba untuk 

menjabarkan wilayah Terung sebagai saksi akhir dari kerajaan Majapahit. 

Terung juga sebagai tempat pelabuhan antara daerah ke Tuban, Gresik dan 

Surabaya.  

2. Mukafi Makki dalam Skripsi dengan judul Raden Kusen Sebagai Adipati 

Pecat Tondo Ing Terung Abad VX-XVI (Studi Sejarah Perubahan Kota 

Terung Pada Saat Runtuhnya Majapahit “Hindu” Oleh Demak “Islam”). 

Skripsi ini membahas mengenai peralihan ideologi politik Raden Kusen 

dari pro Majapahit ke pro Islam Raden Fatah.   
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3. Aisah Mahfudhoh dengan Skripsi yang berjudul Konflik Antara Majapahit 

Dengan Giri Kedaton Menurut Berita Tradisi Babad Ing Gresik. 

Penelitian ini membahas mengenai sisa anak buah Majapahit yang berada 

di Sengguruh Malang yakni adipati Terung untuk balas dendam terhadap 

Giri Kedaton versi tradisi Babad Gresik. 

4. Mawardi Purbo Sanjoyo pada jurnal dengan judul Canggu: Pelabuhan 

Sungai Masa Majapahit Abad XIV-XVI. Pada jurnal ini meneliti desa 

pinggiran sungai yang dijadikan pelabuhan pada masa Majapahit, seperti 

jalan raya yang menjadi saksi untuk menuju ke Majapahit. 

5. Nur Rahmawati pada jurnal yang berjudul Budaya Ziarah Makam Raden 

Ayu Putri OntjT Tandha Wurung di Desa Terungwetan kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo. Jurnal ini membahas tentang sekelompok orang yang 

mewariskan menjenguk atau menengok makam anak dari Raden Husen. 

Maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan penelitian saya dengan 

penelitian yang sudah ada tersebut yakni membahas kontribusi Raden Husen 

sebagai bupati muslim yang memihak di majapahit bercorak Hindu 

melawan serangan dari Demak serta giri  yang dilandasi kepentingan politik 

antara Majapahit dengan Demak demi memperebutkan kekuasaan.  

F. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Mengetahui latar belakang serta kondisi yang terkait dengan proses 

penelitian ini, maka penulis mengadakan observasi di lapangan yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi yang ada. Kemudian penelitian ini 

dapat mudah dilakukan dan mendapatkan data- data yang valid serta apa 
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yang akan dibahas sesuai dengan objek kajian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah adalah 

pendekatan Ilmu Politik dan Historis. dalam ilmu politik hal yang dipelajari 

adalah mengenai bagaimana memainkan seni dalam pemerintahan, 

melakukan kompromi dan konsesus, menjalin interaksi publik, serta 

memiliki kuasa dan menyalurkan sumber-sumber dalam interaksi publik 

tersebut.
8
 David Easton berpendapat bahwa ilmu politik adalah ilmu seputar 

terbentuknya kebijakan umum. Menurutnya kehidupan politik terdiri atas 

segala macam kegiatan yang memberi dampak pada kebijakan yang dibuat 

oleh pihak berwenang dan diterima oleh masyarakat. 
9
Artinya seseorang 

dikatakan berpartisipasi dalam kehidupan politik apabila aktivitasnya 

berhubungan dengan pelaksanaan kebijakan masyarakat. Sedangkan 

pendekatan historis sendiri bermaksud untuk menggambarkan peristiwa 

yang terjadi di masa lampau yang meliputi tentang waktu, tempat, objek, 

serta latar belakang dari suatu peristiwa sejarah. 
10

 

Dalam hal ini Raden Husein yang seorang adipati yang diutus oleh 

Majapahit sebagai Adipat Terung, memerankan peran potilik sebagai 

pemimpin di wilayah Terung. Selain itu ia juga merupakan panglima perang 

yang memiliki hak politik atas pasukannya. penelitian ini juga diharapkan 

dapat mengkaji mengenai kondisi lingkungan, kontek sosial kultural , serta 

diharapkan mengungkap kejadian atau sejarah perjalanan Raden Husen  

                                                      
8
 Budi winarno, “Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik: Filsafat, Teori Dan Metodologi”, 17 (Januari, 

2013),1. 
9
 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar ilmu politik (Jakarta: PT gramedia pustaka utama, 2003), 13. 

10
 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 

11. 
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untuk Majapahit.  

Untuk membantu melakukan analisis mengenai tokoh Raden 

Husen, peneliti menggunakan Teori Peranan (Role) oleh Ralph Linton. 

Teori ini merupakan aspek dinamis dari sebuah kedudukan (status). 

Seseorang yang memenuhi kewajiban dan haknya sesuai kedudukan yang 

dijalankan, maka dia telah melaksanakan suatu peranan. Perbedaan antara 

kedudukan dengan peranan terletak pada urgensinya dalam ilmu 

pengetahuan. Meski demikian, baik kedudukan maupun peranan tidak dapat 

dipisahkan karena saling bergantung satu sama lain. Tiap-tiap individu 

memiliki peranan tersendiri dan hal tersebut mempengaruhi tindakan apa 

yang ia perbuat pada masyarakat serta peluang apa saja yang diberikan oleh 

masyarakat kepadanya. 
11

  

Peranan seseorang sebagai satu individu berbeda dengan posisinya 

dalam kehidupan bermasyarakat. Arti peranan bagi individu lebih merujuk 

pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Sedangkan posisi 

seseorang dalam masyarakat disebut sebagai social-position dan ini 

menunjukkan kedudukan individu pada masyarakat. Jadi, seseorang 

menjalankan peranan secara pribadi sekaligus menduduki suatu posisi 

dalam masyarakat.
12

 

Raden Husen setelah mempunyai kedudukan menjadi Bupati atau 

Adipati Terung, ia yang memihak di kerajaan Majapahit untuk menjalankan 

tugasnya sebagai Adipati yang diantaranya memata-matai kerajaan Demak, 

                                                      
11

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pegantar (Jakarta: Rajawali Press, 2012),212.  
12

 Ibid.,213 
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yang pada akhirnya kerajaan Majapahit yang tunduk kepada Demak 

Bhintoro. Sebagai seorang adipati di wilayah terung, raden husein mengerti 

betul dengan posisinya sebagai seorang pemimpin. Raden Husein mencoba 

untuk menjalankan kewajibannya dengan menjalankan perannya sebagai 

pemimpin di wilayah terung. Sebagai seorang pemimpin ia merasa memiliki 

kewajiban serta tanggung jawab di Majapahit untuk menjadi panglima 

perang, oleh karena itu ia telah mejalankan sebuah peran sebagai bupati 

muslim yang setia pada Majapahit. 

  Metode Penelitian 

Menulis sejarah yakni suatu kegiatan intelektual yang digunakan 

dalam memahami sejarah. Sastrawan ketika menulis tentang sejarah dia 

akan mengerahkan seluruh daya pikirnya. Namun bukan hanya itu saja, ia 

juga mengerahkan keterampilan penggunaan kutipan dan catatan. Dan yang 

paling utama dari itu semua adalah penggunaan analisa yang kritis sehingga 

penelitiannya akan menghasilkan suatu sintesis.
13

 Berikut tahapan-

tahapannya yakni; (1) Heuristik, (2) Verifikasi, (3) Interpretasi, (4)  

Historiografi.
14

 

1. Heuristik  

Sebuah kegiatan untuk mencari dan mendapatkan sumber data yang 

berisi materi sejarah atau fakta sejarah. Pada tahap ini peneliti mulai 

menjaring sebanyak mungkin jejak-jejak sejarah yang ditemukannya. Lalu 

peneliti memperhatikan  setiap jejak itu sembari memastikan apakah sumber 

                                                      
13

 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak Tiga, 2016), 99. 
14

 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 35. 
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11  

yang ia dapatkan adalah sumber yang tepat dan bisa disebut sebagai data 

sejarah. Secara umum peneliti harus membaca informasi dan referensi yang 

terkandung dalam dokumen-dokumen historis. Peneliti juga harus 

memahami keseluruhan isi pembahasan yang berasal dari dokumen-

dokumen yang ia peroleh. Dalam penulisan skripsi ini perolehan sumber 

sejarah ditempuh dengan menggunakan dua cara,
15

 yaitu: 

a. Observasi  

Observasi yakni teknik pengumpulan sumber yang dilakukan 

dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk memahami situasi dan 

kondisi yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di Desa 

Terung kulon kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo, dimana terdapat 

petilasan makam Adipati Terung atau Raden Husen. Observasi dilakukan 

dengan cara mengunjungi makam tersebut dan bertemu langsung dengan 

juru kunci makam tersebut dan mencari informasi seputar biografi Raden 

Husen serta menjelaskan peranannya terhadap Majapahit. Dalam observasi 

tersebut, juga dilakukan pengamatan ke beberapa objek yang dapat 

memberikan informasi seperti bagunan pada petilasan. Juga dilakukan 

observasi mengenai letak geografis petilasan yang berada di desa Terung 

kulon.   

1. Wawancara, metode yang dilakukan yakni dengan melakukan 

wawancara kepada bapak Anas dan bapak Sholeh selaku juru kunci. 

                                                      
15

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1999), 55. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

 

 

Dalam hal ini informasi yang di dapatkan seputar biografi Raden 

Husen.  

b. Studi pustaka 

Dalam studi pustaka data yang dicari berupa dokumen-dokumen 

dan data tertulis seputar objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, data 

tertulis yang diperoleh berupa dokumen-dokumen, jurnal dan juga hasil 

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan topik yang akan dibahas. 

Dalam hal ini, data tersebut dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

 

1.) Sumber primer 

Yakni sumber asli yang dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

permasalahan yang ia rumuskan. Sumber primer didapatkan dari dokumen 

resmi maupun narasumber yang bertindak sebagai saksi mata yang 

mengalami kejadian sejarah secara langsung, sehingga periset menjadi 

“tangan pertama” yang memperoleh data tersebut.
16

 Sumber primer pada 

penelitian ini meliputi : 

a. Dokumen, baik berupa tulisan dan sebagainya seperti Babad Tanah 

Jawi karya W.L Olthof,  Babad Demak karya Purwadi dan Maharsi. 

b. Tempat petilasan yang di percaya makam Raden Husen  

2.) Sumber sekunder  

Yakni sumber data yang diperoleh melalui media perantara (dicatat 

oleh orang lain). Sumber sekunder dapat berupa bukti catatan yang disimpan 

                                                      
16

 Istijanto. Riset Sumberdaya Manusia  (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), 43. 
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13  

(data dokumenter), baik yang pernah dipublikasikan maupun yang tidak 

pernah dipublikasikan. Dalam mengumpulkan sumber sekunder, biasanya 

peneliti melakukan review dokumen ataupun penelitian arsip. Sumber lain 

sebagai pendukung dari sumber primer berupa buku-buku referensi yakni :  

a. Buku Sidoardjo Tempo Doeloe karya Dukut Imam W dan Henri 

Nurcahyo. Babad Tanah Jawi karya Soedjipto Abimanyu,  

b. Skripsi berjudul Raden Kusen Sebagai Adipati Pecat Tondo Ing 

Terung Abad VX-XVI (Studi Sejarah Perubahan Kota Terung 

Pada Saat Runtuhnya Majapahit “Hindu” Oleh Demak “Islam”). 

c. Jurnal berjudul Kedudukan Daerah Terung (Krian Sidoarjo) Pada 

Masa Menjelang Akhir Majapahit (1478-1526). 

d. Wawancara kepada bapak Anas dan bapak Sholeh selaku juru 

kunci.  

2. Verifikasi  

Setelah berhasil mengumpulkan sumber-sumber dalam penelitian, 

langkah selanjutnya yaitu menyaring secara kritis, utamanya terhadap 

sumber-sumber primer agar terpilih fakta yang paling akurat. Langkah ini 

disebut kritik sumber.
17

 Kritik yang dimaksud berkaitan dengan otentisitas 

sumber-sumber sejarah yang ada. Pada tahap ini peneliti akan menerapkan 

kritik eksternal dan kritik internal. Kritik ekstern dilakukan dengan 

mengidentifikasi sumber dan melakukan perbandingan antar sumber. 

Sedangkan kritik intern dilakukan dengan memberi penilaian atas 

                                                      
17

 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, 83. 
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kreadibilitas sumber sejarah itu sendiri.  

Meski seorang peneliti telah yakin bahwa sumber sejarah yang ia 

peroleh benar-benar asli, bukan berarti isi yang terkandung didalamnya 

memuat nilai kesejarahan yang besar. Maka dari itu perlu dilakukan kritik 

sumber. Pertama-tama yang harus diketahui adalah identitas sang penulis 

sumber sejarah karena nilai informasi yang ia sampaikan berhubungan erat 

dengan keadaan penulis. Selanjutnya perlu digali sejauh mana 

pemahamannya terhadap peristiwa sejarah dan juga segala situasi yang 

mengitari dirinya. Lebih jauh apabila penulis tersebut adalah seseorang yang 

dapat dipercaya, maka informasi yang ia sampaikan bisa mendekati 

kebenaran.
18

 Seorang peneliti sejarah perlu mencermati semua narasi dari 

sumber-sumber yang didapatkan dengan baik dan benar.
19

 

3. Interpretasi  

Interpretasi biasa disebut dengan analisis sejarah. Analisis dapat 

diartikan sebagai kegiatan menguraikan sebuah sumber data primer dan 

sekunder yang telah ditentukan untuk kemudian ditafsirkan. Interpretasi atau 

penafsiaran sejarah seringkali disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis 

sejarah itu sendiri bertujuan untuk menghasilkan sistesis atau menyusun 

sejumlah fakta sejarah ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.
20

 

Interpretasi atau penafsiran sering dikaitkan dengan subyektifitas. 

Pernyataan itu tidak sepenuhnya benar ataupun salah. Dapat dianggap benar 

                                                      
18

 Hasan Usman. Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Dep. Agama, 1986),77-78. 
19

 Ibid., 96 
20

 Dudung Abdurrahman,  Metode Penelian Sejarah,. 64 
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15  

karena tanpa penafsiran sejarawan, maka data tidak berarti apa-apa. Namun 

sejarawan yang jujur pasti akan mencamtukan dari mana data tersebut 

berasal. Baru kemudian orang lain dapat melihat kembali dan menafsirkan 

ulang.
21

 

Dalam penelitian ini pengurutan peristiwa sejarah dimulai dari 

masa Majapahit dipimpin Brhe Kerthabumi, perjalanan Raden Husen dari 

Palembang menuju ke Jawa, peranan ia di Majapahit, hingga sampai 

wafatnya. 

4. Historiografi 

      Historiografi adalah proses pemaparan, penulisan, atau 

pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. penulisan ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses 

penelitian dari awal (fase perencanaan) hingga akhir (menarik kesimpulan). 

Penyajian penelitian dalam bentuk tulisan mempunyai tiga bagian: 1) 

pengantar, 2) hasil penelitian, 3) simpulan. 

1. Pengantar 

Pengantar harus mengemukakan, latar belakang (yang berupa 

lintasan sejarah), rumusan permasalan, tujuan, manfaat, pendekatan dan 

kajian teori, penelitian terdahulu, metodologi penelitian.  

2. Hasil penelitian 

  Dalam bab-bab inilah diuraikan penjelasan kondisi 

Majapahit pada Abad ke 15 M. Selanjutnya memaparkan biografi Raden 

                                                      
21

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang, 1995),100. 
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Husen dari awal kelahiran sampai akhir hidupnya. Terakhir membahas 

tentang peran Raden Husen di Majapahit pada abad ke 15-16 M. 

3. Simpulan  

Dalam simpulanlah peniliti mengemukakan rangkuman dari 

seluruh hasil pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini, penulis menguraikan menjadi 

beberapa bab, untuk sistematika pembahasan lebih lanjut, penulis akan 

membagi sebagai berikut: 

Bab Pertama: Bab ini mendeskripsikan keseluruhan isi skripsi ini , 

terdiri dari latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika bahasan.  

Bab Kedua : Berisi tentang kondisi kerajaan Majapahit, bab ini 

menjelaskan Majapahit saat kepemimpinan Prabu Brawijaya V hingga akhir 

kepemimpinannya. 

Bab Ketiga : Berisi tentang  mengenai biografi Raden Husen, bab 

ini menjelaskan tentang silsilah keluargan dan perjalanan kehidupannya 

sampai menjadi Adipati Terung. 

Bab Keempat : Berisi tentang perjalanan karir Raden Husen untuk 

Majapahit, bab ini berisi tentang Raden Husen yang memiliki kontribusi 

dalam Kerajaan Majapahit untuk mempertahankan Majapahit dari serangan 
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17  

Kerajaan Islam Demak. 

Bab Kelima : Merupakan penutup, yakni akhir dari pembahasan 

penulisan skripsi, yang menjelaskan kesimpulan dari pokok permasalahan 

yang diteliti, serta dilanjutkan dengan saran dan lampiran. 
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BAB II 

KONDISI MAJAPAHIT PADA ABAD KE XV 

Fase kerajaan ditandai dengan kelahiran, kemegahan dan keruntuhan. 

Raden Wijaya ialah yang terkenal sebagai pendiri kerajaan Majapahit di abad 

ke-13, saat perjalanan ia menuju di sumenep meminta bantuan kepada Wiraraja 

agar bisa merayu prabu Jayakatwang bertujuan untuk mengabdi padanya dan 

membuat sang prabu untuk membabat daerah Tarik. Berangkatlah Raden 

Wijaya menuju Daha diantar Wiraraja sampai Terung. Dalam waktu singkat 

Raden Wijaya menempati Tarik beserta pasukan sumenep, perkampungan baru 

itu diberi nama Majapahit.  Ia tak kembali ke Daha melainkan tetap tinggal di 

Majapahit membuat persiapan untuk memberontak. Pembukaan hutan di daerah 

Tarik berlangsung pada akhir tahun 1292 M.
22

 

Dyah Hayam Wuruk dengan patihnya yakni Gajah Mada berhasil 

menjadikan majapahit pada puncaknya di tahun 1351 M. sebab saat 

pemerintahan mereka tidak mempunyai konflik eksternal ataupun internal, 

Kecuali peristiwa Pasundan Bubat di tahun 1357 M. Orang-orang di pulau Jawa 

(Nusantara) banyak yang mempercayai keagungan Majapahit, di tandai dengan 

dikirimnya utusan setiap tahun ke keraton Majapahit. Kiriman ini bentuk kasih 

armada dagang Majapahit yang megah sehingga daerah-daerah rela 

mengirimkan upetinya. Kebesaran Majapahit berkat kerja kerasnya Gaja Mada, 

seorang Patih yang mengabdi selama lebih dari tiga puluh tahun kepada tiga 

kepemimpinan pemerintahan.
23

 

Sesudah menikmati kejayaan pada abad ke-14, kekuasaan Majapahit  

lambat laun melemah adanya konflik perebutan tahta hingga pada abad ke-15. 

                                                      
22

 Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Nagarakretagama (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2006), 122-123. 
23

 Ni‟mah Alpiyah dan Iis Purnengsih, “Karakter Gajah Mada : Simbol Kejayaan Majapahit”, Jurnal 

Kreasi Seni dan Budaya, 02 (Apr, 2019), 149. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19  

Dari awal berdiri hingga akhir masa pemerintahannya, kerajaan Majapahit telah 

dipimpin oleh beberapa raja dan ratu diantaranya oleh Raden Wijaya yang 

bergelar Kertarajasa Jayawardhana pada 1216 S (1294-1304 M), Jayanegara 

(1309-1328), Ratu Tribhuwanotunggadewi (1328-1350 M), Raja Hayam Wuruk 

dengan patihnya bernama Gajah Mada (1350-1389 M), Wikramawardhana 

1389-1427 M, Suhita 1427-1447 M,  Brhe Daha 1437-M, Sri Kertawijaya 1447-

1451 M, Bhre Pamotan 1451-1453 M, Hyang Purwawisesa 1456-1466 M, Bhre 

Pandan Alas 1466-1468 M, Singawardhana 1468-1474 M, dan terakhir Bhre 

Kertabhumi 1474-1478 M. 

A. Masa Kepemimpinan Prabu Brawijaya V 

Nama Kertabhumi terdiri dari dua suku kata, yakni Krta dan Bhumi, 

arti dari Krta: bahwa sang Raja memulihkan Pulau Jawa dari kekacauan yang 

disebabkan oleh perusuh untuk kemudian mewujudkan kesejahteraan rakyat. 

Oleh sebab itu, bagi rakyat jelata, baginda raja bagaikan matahari yang 

menyinari bumi. 

Arti kata Bhumi: sebenarnya kata Bhumi ini sama dengan arti 

mengarah ke tanah. Arti yang lebih mendalam menunjuk dalam unsur tanah 

yang menjadikan bagian dari unsur kehidupan dari raja sendiri.
24

 

Dari versi naskah babad dan serat Prabu Brawijaya V merupakan raja 

terakhir Majapahit, yang memerintah dari tahun 1474-1478 M. dalam kitab 

Pararaton sering disebut dengan Bhre Kertabhumi, disebutkan dalam Babad 

Tanah Jawi ia menggantikan takhta ayahnya yakni Prabu Bratanjung. 

Brawijaya mempunyai permaisuri bergelar Ratu Dwarawati, seorang 

muslimah berasal dari Campa. Ia juga memunyai selir yang jumlahnya 

                                                      
24

 Haris Daryono, Dari Majapahit Menuju Pondok Pesantren (Yogyakarta: Elmatera, 2018), 75. 
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banyak, dari mereka antara lain, lahir Raden Patah bupati Demak, Arya Damar 

bupati Palembang, Batara Kantong bupati Ponorogo, serta Bondan Kejawan 

leluhur raja-raja Kesultanan Mataram. 

Disebutkan bahwa Bhre Kertabhumi ini gugur dalam peperangan 

Prabu Girindrawardhana (Dyah Ranawijaya). Sementara keruntuhan 

Majapahit yang ditandai sirna ilang kertaning bhumi (1400 Saka= 1478 

Masehi)  mungkin ini sebagai tanda gugurnya atau musnahnya Brawijaya V 

dan pindahnya Ibu Kota Majapahit di Trowulan ke sebelah timur laut Kediri 

(Daha). Sebelum Prabu Brawijaya V mempunyai jabatan di Majapahit, pada 

tahun 1468 beliau melakukan perebutan kekuasaan terhadap Bhre Pandan 

Salas di kraton Majapahit. Sehingga Bhre Pandan Salas (ayah Ranawijaya) 

menyingkir ke Daha (Kediri). 

Beberapa sifat yang dimiliki Prabu Brawijaya V yakni Dalam 

kesehariannya Bhre Kertabhumi sering melakukan semadi dengan sikap yoga. 

Sikap ini menunjukkan keadaan kita bahwa sang raja selalu 

mengonsentrasikan diri untuk menyatukan dirinya dengan sang pencipta 

manunggaling kawula gusti. Disisi lain ia mempunyai sifat pendendam yang 

tinggi kepada musuh-musuh yang pernah membunuh (ayah Kertabhumi), 

tabiat sering berperang dapat diibaratkan Bhre Kerthabumi seorang kesatria, 

Kemudian dalam sumber tradisi dan Serat Darah, dikatakan memiliki lebih 

dari seratus anak/putra dan kemungkinan beliau memiliki banyak istri, dan 

terlalu meremehkan dengan kekuatan dari serangan Demak, sebab Demak 

kerajaan yang baru berdiri.
25

  

Sebelum Demak berdiri, Raden Patah diutus untuk menemui Prabu 

                                                      
25

 Haris Daryono, Dari Majapahit Menuju Pondok Pesantren, 73-74.  
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Brawijaya yang tak lain ayahnya sendiri. Tetapi Raden Patah menolaknya, dan 

yang menemui Prabu Brawijaya hanya Raden Husen saudara tiri Raden Patah. 

Sebab saat itu Raden Patah masih ingin menjadi santri di Sunan Ngampel. 

Setelah lama kemudian Raden Patah berangkat ke Majapahit dan meminta 

daerah otonom untuk dikelolanya. Dengan senang hati Prabu Brawijaya 

memberikan daerah di Demak untuk dikelola putranya, yang diberi nama 

kadipaten Demak Bintara. Tidak lama kemudian Raden Husen diberi 

kedudukan oleh Prabu Brawijaya V menjadi Adipati Terung di Daerah 

Terung, Krian, Sidoarjo. 
26

  

B. Perkembangan Islam di Lingkungan Majapahit Pada Abad ke XV 

Majapahit memiliki empat kelompok pendeta, yaitu Siwa, Brahma, 

Wisnu, dan Budha saat abad ke 14. Pada waktu itu belum ada agama Islam, 

dipertengahan abad ke 15 Islam datang di Majapahit. saat pemerintahan Dyah 

Hayam Wuruk, pengikut agama Islam terbatas hanya kepada para pedagang 

asing Arab dan Cina yang kebanyakan bermukim di kota-kota pelabuhan.  

Di daerah pesisiran Aceh terdapat pemukiman Muslim. Hubungan 

antara orang-orang pribumi dengan pedagang Muslim dari Arab, Persia, dan 

India memang pertama kalinya terjadi di daerah tersebut. Bisa dimengerti pada 

pertengahan abad ke-13 M kerajaan Islam pertama di kepulauan Nusantara ini 

muncul di Aceh yakni Samudera Pasai.   

Setelah kerajaan ini berdiri, kemajuan masyarakat Muslim di Malaka 

makin lama makin berkembang samapai awal abad ke-15 M, di daerah ini 

muncul kerajaan Islam, yang merupakann kerajaan Islam kedua di Asia 

Tenggara. Kerajaan ini cepat berkembang, bahkan memegang alih kekuasaan 

                                                      
26

 Dukut Imam Widodo dan Henri Nurcahyo, Sidoardjo Tempo Doeloe (Surabaya: Dukut Publisshing. 

2013), hal 67. 
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pelayaran dan perdagangan dari kerajaan Samudera Pasai yang kalah bersaing. 

Pesatnya perkembangan masyarakat Muslim ini mempunyai hubungan erat 

dengan keruntuhan Sriwijaya.  

Namun saat akhir abad ke-13 dan abad selanjutnya, terutama ketika 

Majapahit menggapai tampuk kemegahannya, petunjuk adanya proses 

Islamisasi sudah banyak, adapun beberapa temuan puluh nisan kubur di 

Troloyo, Gresik, dan Trowulan. menurut Mahuan pada tahun 1416 M, telah 

terjadi proses Islamisasi  dan timbul masyarakat Muslim di pusat Majapahit 

maupun di pesisir, terlebih di kota pelabuhan.   

Terjadi perluasan wilayah juga melibatkan kemajuan hubungan dagang 

antara pusat dan daerah. Seperti pelabuahn Tuban, Gresik, dan Surabaya ramai 

didatangi pedagang dari daerah lain dan Negara-negara asing tetangga. Ma 

Huan, yang juga mendatangi Majapahit pada tahun 1413 setelah Majapahit 

menghadapi kemrosotan berkata bahwa, pelabuhan-pelabuhan itu banyak dihuni 

oleh pedagang Cina dan asli yang kaya raya. Segala jenis barang dagangan 

banyak diperjual belikan di situ. 
27

 

Perizinan untuk membentuk masyarakat Islam Tionghoa, yang 

kemudian diubah ke arah masyarakat Islam Jawa, terutama kota-kota 

dipelabuhan. Raja Majapahit mengizinkan masuknya agama Islam dalam 

masyarakat Hindu-Jawa. Bagiamanapun, masuknya agama Islam dalam 

masyarakat Hindu-Jawa akan memicu perengangan dalam kehidupan 

kemasyarakatan, ini bisa menjadi lemahnya kekuasaan yang ada pada raja
28

. 

Pada awal abad ke-15, ketika pemerintahan kaisar Yung-lo dari 

rajakula Ming, laksamana Cheng Ho dalam kedatangannya ke Negara-negara 

                                                      
27

 Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Nagara Kretagama (Yogyakarta: LKis, 2006), 165-166. 
28

 Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Budha..., 187. 
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Asia Tenggara telah melihat bermacam pedagang Tionghoa di beberapa 

pelabuhan. Di tahun 1407 laksaman Cheng Ho membangun masyarakat 

Tionghoa Islam yang pertama di Nusantara bertempat di Kota Palembang.   

Dalam abad 15 dan abad 16, kebanyakan orang Tionghoa peranakan 

masih mengenal bahasa Tionghoa, karena biasa mendidik dalam masyarakat 

Tionghoa. Tetapi, semenjak masyarakat Tionghoa Islam gugur dan Sunan 

Ngampel mulai membentuk masyarakat Islam Jawa, mereka dididik dalam 

masyarakat Islam Jawa.   

Kedatangan laksaman Cheng Ho ke pulau Jawa adalah pelayaran 

pertamanya dalam rangka mengelilingi Afrika dan Asia tahun 1406-1409 M 

dengan membawa sekitar 60 kapal besar serta 27.000 awak. Kemudian, dalam 

pelayarannya yang terhitung tujuh kali, rombongan Cheng Ho tetap selalu 

mengunjungi Jawa dan pulau-pulau di Nusantara hingga tahun 1430 M. 

Dari hasil awal kunjungannya, Majapahit kemudian menetapkan 

Gresik, Surabaya, Tuban, dan Lasem yang menjadi kota-kota pelabuhan, 

sebagai kawasan bebas bagi kelompok Cheng Ho dan juga bagi para pedagang 

lainnya dari negeri Tiongkok. Majapahit juga memberi izin untuk membuka 

daerah baru bagi pangkalan Cheng Ho dipesisir sebalah barat, yang kemudian di 

beri nama Sampo Toalang (Semarang).
29

 

Islam berkembang juga dari Sayyid Ali Rahmatullah seorang putra dari 

kakaknya Ratu Dwarawati yang tinggal di Negeri Campa. Ratu Dwarawarti 

mengusulkan kepada raja agar didatangkan seorang yang bisa mengatasi 

kemrosotan akhlak ini. Sang raja menyetujui saran istrinya, maka dipanggillah 

Sayyid Ali Rahmatullah untuk mengajarkan kaum bangsawan dan penduduk 

                                                      
29

 Muhammad Akrom Munjiya, Lasem Negeri Dampoawang Sejarah Yang Terlupakan. (Yogyakarta: 

Salma Idea. 2014), 64-65. 
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Majapahit supaya mereka memiliki budi pekerti mulia. Permintaan itu 

terkabulkan oleh Sayyid Ali Rahmatullah. 

Sebagai rasa berterimah kasih kepada Sayyid Ali maka sang raja 

memberikan hadiah berupa tanah yang bernama Ampel Denta yang terletak di 

Kadipaten Soerabaia. Ditempat itulah ia diminta untuk mendidik bangsawan 

Majapahit agar berbudi pekerti luhur. 

Raden Rahmat kemudian membabat alas Kembangkuning serta 

mendirikan tempat sembahyang setelah beberapa abad kemudian dibagunlah 

Masjid Rahmat Kembangkuning. Raden Rahmat menghampiri  kedua tokoh 

masyarakat yakni Ki Wiryo Sarojo dan Ki Bang Kuning. Setelah berbincang 

lama mereka bersedia menerima ajakan untuk masuk Islam beserta keluarganya 

dan menjadi pengikut Raden Rahmat. Beberapa waktu kemudian Raden Rahmat 

tidak langsung memeberikan larangan adapun diberikan wawasan sedikit demi 

sedikit tentang pentingnya ilmu ketauhidan atau keimanan kepada Tuhan 

Pencipta Alam. 

Raja Brhe Kerthabumi sangat puas dengan ajaran dan didikan dari 

Raden Rahmat. Raja memandang agama Islam itu merupakan ajaran budi 

pekerti yang mulia. Namun Raden Rahmat mengajak raja untuk memeluk Islam, 

tapi ia menolaknya dengan arif. Sebab Bhre Kerthabumi merasa sudah bahwa 

kehancuran kerajaannya hanya tinggal menunggu waktu saja ia mempunyai 

keinginan sebagai Raja Budha terkahir di Majapahit. Raden Rahmat tak 

memaksanya, sekalipun sudah banyak bangsawan Majapahit yang masuk ke 

Agama Islam. Raja mengatakan bahwa Raden Rahmat boleh menyebarkan 

agama Islam di daerah Kadipaten Soerabaia, tetapi ia juga mengingatkan untuk 
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tidak memaksa dalam memeluk agama Islam.
30

 

C. Kemunduran Kerajaan Majapahit 

1. Perang Paregreg 

Setelah sampai puncaknya pada abad ke 14, kekuasaan Majapahit kian 

lama menyusut. Selepas Hayam Wuruk meninggal pada tahun 1389, diganti 

oleh Wikkramawardhana menantu sang prabu Brawijaya V. Masa dimana 

Majapahit terjadi konflik perebutan tahta, inilah awal kemrosotan di kerajaan.  

Kerajaan Majapahit terbagi menjadi dua di pulau Jawa. Sebelah barat 

dengan Majapahit sebagai ibu kotanya, diduduki oleh Wikramawardhana dan 

permaisuri Kusumawardhani. Sebelah timur diduduki oleh Bhre Wirabhumi. 

Dua kerajaan yang timbul akibat pemecahan kerajaan Majapahit itu kemudian 

saling bertengkar, pada tahun saka 1323. Pertikaian itu muncul menjadi perang 

saudara dari tahun 1404-1406 yang disebut Paregreg. Ditinjau dari segi politik 

dan ekonomi, membawa kemusnahan Majapahit. Dalam tiga tahun pecah terjadi 

perang antara Majapahit dan Blambangan. Dalam perang Paregreg ini, terjadi 

peristiwa yang agak aneh.   

Dewi Suhita berhak atas takhta kerajaan putri Wikramawardhana yang 

lahir dari Kusumawardhani. Bagi Bhre Tumapel lahir dari selir, sudah jelas 

bahwa ia tidak memegang hak atas takhta karena. Bhre Tumpel dan Hyang 

Paramewara dirupakan tokoh perebutan antara Wikramawardhani dari 

Majapahit dan Bhre Wirabhumi dari Blambangan. Akhirnya Bhre Wirabhumi 

kalah dan berhasil ditangkap dan dipenggal.  

Perang Paregreg mengakibatkan perekonomian Negara dan rakyat 

menjadi pontang-panting. Rakyat yang seharusnya bekerja di kebun untuk 

                                                      

30
 Dukut Imam Widodo, Soerabaia Tempo Doeloe (Surabaya: Dukut Publishing, 2002), 25-30. 
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kepentingan produksi pangan, diarahkan ke medan perang. Perahu yang 

seharusnya dipergunakan untuk berdagang, malah berfungsi untuk mengangkut 

tentara. Ringkasnya, perang Paregreg melibatkan kehancuran ekonomi dan 

politik Majapahit.
31

 

Telah usai perang Paregreg, pemerintah Majapahit dilanjutkan oleh 

Hyang Wisesa Wikramawardhana sampai tahun 1427. Kemudian Dewi Suhita 

naik tahkta kerajaan pada tahun 1427, sengketa antarkeluarga tentang perebutan 

tahkta makin menjadi-menjadi. Akibat perebutan kekuasaan antara keluarga. 

Takhta diperintah secara silih berganti oleh berbagai raja dari pelbagai keluarga. 

Semangat Majapahit rapuh dari dalam Akibat perang saudara. 

Walaupun tampaknnya masih kuat berdiri, namun sebenarnya telah lapuk dari 

dalam. Kejadian seperti itu telah mulai pada masa Wikramawardhana. Dalam 

kehidupan yang serba glamor dan kesejahteraan rakyat yang sangat tinggi 

derajatnnya itu, para pembesar majapahit setelah meninggalnya Gajah Mada 

agak ceroboh. 

Raja wikramwardhana menikahi seorang putri Cina yang melahirkan 

Arya Damar. Dari pandangan itu, perkawinan akan menjadi racun yang akan 

membebani kerajaan Majapahit. Perkawinan dengan putri Cina juga dilakukan 

oleh raja-raja Majapahit lainnya. Demikianlah putri-putri Cina itu dijadikan 

pemikat untuk memancing para pejabat Majapahit. Dalam hubungan ini 

Majapahit dan Tiongkok dibuka secara resmi pada tahun 1424. 

2. Datangnya Islam Tionghoa ke daerah Jawa 

Hampir semua kota pelabuhan merupakan tempat berdagang dan 

sebagai urat nadi perekonomian kerajaan Majapahit. Ini telah dibangun 

                                                      
31

 Slamet muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam di 

Nusantara, 178-179. 
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masyarakat Tionghoa Islam, dapat menyebabkan sumber perekonomian 

Majapahit tersumbat. Tuban misalnya merupakan kota pelabuhan yang sangat 

penting, karena Tuban menjadi gerbang masuk dari lautan kerajaan Majapahit, 

yang pada waktu itu sudah mulai menghadapi kemunduran. 

Apa yang menjadikan keuntungan penduduk Tionghoa, terutama dalam 

bidang materiil, malah menjadikan rugi bagi kehidupan perekonomian orang 

Majapahit. Orang Tionghoa ingin merobohkan semangat dagang masyarakat 

Majapahit dan ekonomi kerajaan Majapahit. 

Perkembangan Islam di pulau Jawa bersamaan masanya dengan 

melemahnya posisi raja Majapahit. Hal itu membantu peluang kepada raja-raja 

Islam pesisir untuk membangun pusat-pusat kekuasaan yang mandiri. Di bawah 

tuntunan spiritual Sunan Kudus, meskipun bukan tertua dari Wali Songo, 

Demak akhirnya beruntung mengambil alih Majapahit sebagai kraton pusat. 

Peluang ini sebagai jalan pejabat-pejabat Islam di pesisir untuk 

mendirikan pusat-pusat kekuasaan yang mandiri. Yang dikepalai oleh Sunan 

Ampel Denta dan  Wali Songo menyetujui untuk memandatkan Raden Patah 

menjadi raja pertama kerajaan Demak, kerajaan Islam pertama di Jawa, dengan 

gelar Senopati Jimbun Ngabdurahman Panembahan Palembang  Sayidin 

Panatagama. Beliau menjalani pemerintahannya, terutama dalam hal agama 

yang dibantu dengan para ulama, Wali Songo.  

Pada pemerintahan Raden Patah ini kira-kira di akhir abad ke-15 

sampai awal abad ke-16, kemudian digantikan oleh putranya yang bernama Pati 

Unus. Menurut Tome Pires mengatakn pada tahun 1507, Pati Unus saat usia 17 

tahun mempunyai rencana menghantam terhadap Malaka. Semangat perangnya 

semakin menghujung ketika Malaka ditentang oleh Portugis pada tahun 1511. 
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namun, sekitar pergantian tahun 1512-1513, tentaranya merasakan kekalahan 

besar. 

3. Munculnya Demak Bintara 

Kerajaan Majapahit tumbang pada tahun Saka 1400 (1478 M) yang 

ditandai cerita sejarah menuturkan, bahwa. saat runtuh disimpulkan pada 

candrasengkala sirna ilang kertining bumi, dan disebutkan pula bahwa 

robohnya Majapahit serangan dari Demak Bintara. menurut kebenaran sejarah 

yang sampai kepada kami ternyata bahwa pada saat itu kerajaan Majapahit 

belum runtuh total masih berdiri untuk beberapa waktu yang cukup lama lagi. 

Adanya prasasti-prasasti batu yang bermula dari tahun 1486, masih 

menyinggung adanya kekuasaan kerajaan Majapahit. Pada  waktu itu yang 

berkuasa bernama Dyah Ranawijaya yang bergelar Girindrawardhana. 
32

 

Robohnya Majapahit ini membuat tlatah pantai seperti Tuban, Gresik, 

Panarukan, Demak Bintoro, Pati, Yuwana, Jepara dan Kudus putus dari 

kekuasaan Majapahit. Kota-kota ini semakin gigih dan Demak Bintoro berhasil 

mengatur kekuasaan yang solid, dengan rajanya yang pertama yaitu Raden 

Patah. Sebelum mendirikan katon Demak, Raden Patah terlebih dahulu 

mengarahkan basis pesantren. 
33

 

Raden patah sendiri adalah putra dari raja Majapahit bernama Brhe 

Kertabhumi. Ibu raden Patah seorang putri Cina yang menjadi selir dari kraton 

raja Majapahit. Waktu putri Cina hamil itu diboyongkan kepada anak emasnya 

yang menjadi gubernur Palembang yaitu Arya Damar. Disitulah Raden Patah 

lahir. Sekitar tahun 1480 M, Raden Patah sudah menganut agama Islam, dan 

                                                      
32

 Mawarti Djoened Poesponegoro danNugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia II (Jakarta: 

Balai Pustaka,1992), 448.  
33

 Puwardi & Maharsi, Babad Demak Sejarah Perkembangan Islam diTanah Jawa  (Yogyakarta: Tunas 

Harapan, 2005), hal 37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29  

terang-terangan memutuskan segala keterkaitannya dari Majapahit yang sudah 

tidak berdaya lagi. Karena Demak Bintoro sebagai pusatnya  dan bergelar 

Kanjeng Sultan Syah Alam Akbar I. 
34

 

Pada perkembangan selanjutnya, dalam waktu ringkas Raden Patah 

dapat mengerahkan sekelompok beragama Islam yang terbilang fanatik, baik 

dari keturunan China maupun jawa yang akan nantinya dibimbing untuk 

menjadi bala tentara Kadipaten Demak. Hal ini menjadi suatu prestasi besar 

bagi Raden Patah dalam menghimpun masyarakat Islam. 
35

 

penduduk di tanah Jawa mempunyai sifat patuh serta menganut agama 

Islam. Mereka berencana untuk membangun masjid di Demak. Para wali sangat 

antusias dan siap sedia. Pagi hari tanggal 1 Dzulqa‟dah masjid didirikan dengan 

sengkalan tahun 1428. Kiblat diarahkan pada ka‟bah di Makkah. Sunan Kudus 

menjadi penghulunya. 
36

 

Selama tiga tahun lamanya ,kota Semarang berhasil dikuasi oleh Raden 

Patah dan para pengikutnya, kemudian berlanjut dengan dikuasainnya kota 

Majapahit (1478) dan seluruh pemerintahannya. Pada tahun 1517 M, Demak 

kembali menggempur Majapahit dan berhasil memutus hubungan antara 

Majapahit dengan Portugis.  

4. Serangan Dyah Ranawijaya  

Kemudian pada tahun 1468 Bhre Kertabumi merebut kekuasaan dari 

tangan Brhe Pandan Salas dengan cara menyingkirkannya dari keraton 

Majapahit. Kemudian pada masa pemerintahan Dyah Ranawijaya, ia berjuang 

untuk menyaatukan kembali wilayah Majapahit yang telah terbelah-belah akibat 

                                                      
34

 Ibid., 34-35. 
35

 Soedjipto Abimayu, Babad Tanah Jawi Terlengkap dan Terasli (Yogyakarta: Laksana, 2017), hal 

292. 
36

 W.L Olthof, Babad Tanah Jawi  (Yogyakarta:Narasi, 2019), hal 32. 
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perselisihan keluarga memperebutkan kekuasaan. Pada tahun 1478 ia 

melaksanakan serangananya terhadap Bhre Kertabumi yang pada waktu itu 

beredudukan di Majapahit. Dengan usaha Dyah Ranawijaya berhasil merebut 

kembali kekuasaan Majapahit dari tangan Brhe Kertabumi, dan Bhre Kertabumi 

gugur di Kedaton.  

Pada prasasti Jiyu dan Petak menyebutkan, pengakuan Ranawijaya 

telah mengalahkan Kertabumi dan mengalihkan ibu kota ke Daha (Kediri). 

Timbul lah perang antara Daha dengan Kraton Demak Bintoro, karena 

pembesar Demak adalah keturunan Kertabumi. Dan kemenangan dalam 

peperangan dipegang oleh Demak pada tahun 1527. Seluruh abdi istana, 

pendeta, seniman, dan anggota keluarga kerajaan melarikan diri ke pulau Bali. 

Pengungsian ini untuk menghilangkan jejak yang seakan ada serangan balas 

dendam dari Demak karena selama ini mereka mendukung Ranawijaya 

melawan Kertabhumi. 

 Runtuhnya Daha yang sudah dirobohkan dengan Demak pada tahun 

1527,  akhirnya mengalahkan sisa-sisa pecahan dari Majapahit. kemudian 

Raden Patah mengangkat Dyah Ranawijaya sebagai bupati atau raja bawahan 

Demak, menyebut dirinya raja Wilatikta, Janggala,  Daha, dan Kediri.  

Sebagai Negara bawahan Majapahit harus tunduk dan patuh pada 

pemerintahan Kerajaan Islam Demak dengan memberikan upeti setiap 

tahunnya. Sebagai Negara bawahan sekitar 49 tahun di bawah pimpinan Dyah 

Ranawijaya. pada tahun 1527 inilah, kerajaan Majapahit lebur dari permukaan 

bumi oleh tentara Demak dari pimpinan Sunan Gunung Jati, sebab waktu itu 

Dyah Ranawijaya mempunyai kerjasama dagang dengan orang-orang Portugis, 

dan menjadi musuh utama Negara Islam Demak. Akhirnya kerajaan Majapahit 
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hilang mejadi debu sejarah. 
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BAB III 

BIOGRAFI RADEN HUSEN 

A. Raden Husen keturunan Cina 

Dalam Babad Tanah Jawi, menceritakan bahwa Prabu Brawijaya 

memiliki tiga seorang istri, yaitu Ni Endang Sasmita, putri Cina, dan putri 

Campa. Menurut cerita, putri Campa tidak mau dimadu dengan putri Cina. Ia 

menyuruh Prabu agar mengusirnya. Tetapi, saat itu ia sedang mengandung. 

Sedangkan putri Campa sendiri mandul yang tidak mempunyai anak. Kemudian 

Prabu menyuruh Gajah Mada untuk mengantarkan putri Cina di Gresik dan 

akan menghadiahkan ke Arya Damar dengan disertai surat. Setelah bertemu 

dengan Arya Damar di Gresik dengan memberikan surat dari Raja yang 

berbunyi “Putri Cina dilengserkan jadi istri Arya Damar, tetapi berhubung baru 

mengandung, tidak diizinkan menidurinya, tunggulah sampai melahirkan.” Dan 

Arya Damar menunggunya dalam perjalanan ke Palembang putri Cina pun di 

terima dengan baik olehnya. Bayi yang dikandung putri Cina itu lahir di 

Palembang, dan di beri nama Raden Hasan kemudian berganti nama menjadi 

Raden Patah.
37

 

Demikianlah dengan membahas “putri Cina” adalah sebenarnya yang 

dimaksud ialah “wanita Tioghoa peranakan” yang lahir dari perkawinan antara 

laki-laki Tioghoa dengan wanita pribumi. Putri yang lahir dari perkawinan itu 

mempunyai dua nama, yakni nama Tionghoa dan nama Jawa.
38

 

Dari Serat Kanda,  bahwa Prabu Brawijaya kawin dengan putri Cina 

sebagai tumbal kemandulan putri Campa. Putri Cina adalah anak saudagar Cina 

                                                      
37

 Soedjipto Abimayu, Babad Tanah Jawi, 247. 
38

 Slamet Muljana, Munculnya Kerajaan Hindu Jawa dan Timbulnya Negara-negara Islam di 

Nusantara, 85. 
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bernama Babah Bantong, kenalan dekat sang prabu. Bisa jadi dalam nama 

Tionghoanya yaitu Ban Hong. Demikianlah ibu Raden Patah dan Raden Husen 

adalah putri Cina anak saudagar babah Ban Hong. 

Setelah kelahiran putra pertamanya, selang setahun kemudian putri 

Cina sudah mengandung lagi hasil hubungan dengan Arya Damar, dan 

melahirkan putra bernama Raden Husen. Jadi Raden Patah dengan Raden Husen 

adalah kakak beradik dari ibu yang sama tetapi berbeda ayah.  Apa yang 

diketahuin dari kronik Tionghoa dari klenteng Semarang ialah bahwa Jin Bun 

dan Kin San diasuh bersama oleh Swan Liong (Arya Damar). Boleh dipastikan 

bahwa Kin San adalah sama dengan Raden Kusen. Dalam masyarakat Jawa, Ia 

dikenal denga nama Kusen sedangkan dalam masyarakat Tionghoa dikenal 

dengan nama Kin San. Kebetulan nama Kusen (Husein) hampir mirip bunyinya 

dengan Kin San. Dan Husein atau Kusen adalah nama Islamnya.  

Arya Damar di Kakang (Palembang) dari tahun 1456-1471, mengasuh 

kedua putranya bernama Jin Bun dan Kin San. Jin Bun merupakan keturunan 

dari raja Majapahit yaitu Kertabhumi. Raja terakhir Majapahit yang memerintah 

1474-1478. Pada Kronik klenteng Semarang menafsirkan bahwa Swan Liong 

merupakan putra raja Majapahit Hyang Wi Si Sa yang menyebut dirinya Hyang 

Wisesa ialah Wikramwardhana suami Kusumawardhani. Yang memerintah 

Majapahit pada tahun 1389-1427. Swang Lion adalah pernakan Tionghoa dan 

dikenal nama Tionghoa nya dengan Swang Liong. Sedangkan, di masyarakat 

Jawa akrab dengan sebutan Arya Damar atau Jaka Dilah.  

Arya Damar bersama Gajah Mada pernah berperang melawan dengan 

Pasungiri, dari berabad-abad Arya Damar bahwa pernah mengabdi sebagai 

anggota ketentaraan Majapahit. Swang Liong disebut pada Kronik Tionghoa 
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dari klenteng Semarang pada tahun 1443, ia menjadi mandor pabrik mesiu di 

Semarang kemudian di pindah ke Palembang. Bisa dipastikan jika Swan Liong 

mengendalikan pabrik mesiu ini demi kebutuhan kerajaan Majapahit.
39

 

Pada versi Babad Tanah Jawi mengungapkan bahwa di tengah hutan 

yang masih kekuasaan Majapahit, ada raksasi (raksasa perempuan) sedang 

bertapa dengan saudara laki-lakinya maupun perempuan. Raksasa perempuan 

itu menginginkan untuk nikah dengan sang Raja Brhe Kertabhumi. Lalu ia 

menjelma menjadi wanita yang berparas cantik bernama Endang Sasmita Pura. 

Setelah ia pergi ker Majapahit, semua orang terkejut melihat kecantikannya, 

hingga terdengar oleh sang Raja. Raja memerintahkan agar ia menghadap ke 

istana dan dijadikan selir. 

Seiring dengan berjalannya waktu Endang Sasmita Pura mengandung, 

ia ingin makan rujak mentah setelah mengkonsumsi rujak mentah tersebut ia 

pun berubah menjadi raksasi. Sang raja sangat terkejut dan murka, kemudian 

raja mengambil tombak dan hendak membunuh Endang Sasmita Pura. Akan 

tetapi, hal tersebut tidak terlaksana karena Endang Sasmita Pura telah terlebih 

dahulu melarikan diri dan kembali ke hutan lagi. Setelah sesampainya dihutan 

raksasi perempuan itu Endang Sasmita Pura mempunyai anak laki-laki yang 

memiliki paras yang tampan dan diberi nama Ki Dilah/ Jaka Dilah. 

Setelah beranjak dewasa Jaka Dilah berpamitan kepada ibunya bahwa 

ia akan pergi ke negeri Majapahit, berniat mengabdi ke sang raja. Sesampainnya 

di Majapahit Jaka Dilah bertemu dengan Patih Gajah Mada dipertemuan agung 

dan pengabdiannya  diterima menjadi pengawal. Jaka Dilah berhasil memenuhi 

permintaan sang raja untuk menggiring binatang buas dari alun-alun Majapahit 

                                                      
39

 Ibid., 87 
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yang dibantu ibunya. Jaka Dilah dirterima segala karyanya yang membuat hati 

sang raja bergembira. Selasai berburu Jaka Dilah dinobatkan menjadi raja di 

negeri Palembang dan kemudian diberi gelar Arya Damar  serta abdi sepuluh 

ribu orang. 

Dalam Kronik Klenteng Semarang menceritakan pada tahun 1443 

Swan Liong, di pindahkan oleh Gan Eng Chu sebagai kapten Cina ke 

Palembang. Bisa dipastikan jika Arya Damar mempunyai jabatan rangkap di 

Palembang. Ia berkedudukan sebagai Adipati atau Wali Raja Majapahit di 

Palembang.   
40

 

Dari hasil penyelidikan Residen Poortman, yakin bahwa Arya Damar, 

Raden Patah, Raden Husen  yakni 50/50 peranakan Tionghoa, keturunan raja 

Majapahit yang lahir dari putri Cina. Dari garis turun Tionghoa mereka 

mewarisi ketekunan dan keuletan kerja, tidak takut pada kesulitan, dan tak kenal 

lelah dalam kerja. Kemudian dari pihak ayah yaitu raja Majapahit mewariskan 

sifat kepemimpinan dan kepriyayian, dalam watak tersebut sangat baik dalam 

perkembangan kehidupannya. 
41

 

Raden Husen memiliki empat seorang istri dan dikaruniai tujuh putera 

serta tiga puteri,  

1. Istri pertama bernama Nyai Wilis (cucu Sunan Ampel) melahirkan putra 

pertama Raden Sudirejo yang menjadi Adipati Palembang bergelar 

Adipati Widarakandang, putera kedua bernama Arya Terung dan putra 

ketiga bernama Arya Blitar. 

2. Istri kedua bernama Mas Ayu Cendana binti Bhre Pakembangan 

melahirkan putri pertama bernama Mas Ayu Kriyan yang bergelar Ratu 

                                                      
40

 Soedjipto Abimayu, Babad Tanah Jawi, 232-236. 
41

 Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa..., 58-59. 
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Pradabinabar yang dinikahi oleh Sunan Kudus, kemudian putri kedua 

bernama Mas Ayu Winong yang dinikahi dengan Adipati Sumenep, dan 

putri terakhir yakni Raden Ayu Putri Ontjat Tandha.  

3. Istri ketiga bernama Nyai Wonokromo yang melahirkan putra pertama 

Pangeran Tundhung, putra kedua bernama Pangeran Arya Lena   dan 

putra bungsunya bernama Pangeran Jabug.  

4. Istri keempat bernama Nyai Mertasari Putri melahirkan seorang putra 

bernama Raden Santri.
42

 

B. Menjadi murid Sunan Ampel 

Menurut Babad Tanah Jawi  diceritakan, saat dahulu Arya Damar 

ingin menjadi Begawan. Raden Patah menggantikan posisi ayahnya sebagai 

Raja di Palembang sedangkan Raden Husen sebagai patihnya. Tetapi Raden 

Patah menolaknya, sebab merasa belum cakap melaksanakan. Pada suatu 

malam Raden Patah minggat dari Palembang, berjalan menelusuri hutan dan 

berhenti di tepi telaga. 

Keesokan harinya Raden Husen menyusul kakaknya tanpa pamit 

dengan ayah dan ibunya atau orang lain. Perjalanannya sangat jauh, 

menempuh hutan belantara. Dan akhirnya Raden Husen berhasil menemukan 

kakaknya di tepi telaga. Raden Husen mengatakan bahwa ayahnya sedang 

murka. Oleh karena itu mereka berdua sepakat untuk pergi ke tanah Jawa, 

mengabdi kepada Brawijaya di Majapahit. Dalam perjalanan mereka bertemu 

dengan seorang begal bernama Supala dan Supali tetapi begal itu kalah. 

Kemudian mereka berdua melanjutkan perjalanannya berniat 

menghadang saudagar yang melalui laut dan berhenti di lereng gunung yang 

                                                      
42

 Nur Rahmawati, Budaya Ziarah Makam Raden Ayu Putri Ontjat Tandha Wurung di Desa 

Terungwetan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. (Surabaya: Uin Sunan Ampel Surabaya)2016, 48. 
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menhadap laut. Setelah berhasil menaiki kapal, perjalanan kapal berhenti di 

Sura Pringga. Disitu mereka berdua turun ke tepi, dan melanjutkan perjalanan 

sampai di Ampel Denta. Disana mereka menggali ilmu kepada Sunan Ampel, 

serta masuk agama Islam setelah sekian lama tinggal di Ampel Denta, Raden 

Husen mengingatkan lagi kepada kakaknya untuk mengabdi kepada raja 

Majapahit. Tetapi Raden Patah menolaknya sebab rajanya kafir, dan beralasan 

lebih berkenan tinggal di Ngampel, sebagai santri Sunan Ngampel yang 

beragama Islam. Biarlah adiknya sendiri ngabdi di raja Majapahit, 

berangkatlah ia sendiri menuju kerajaan Majapahit.
43

  

Raden Patah dan Raden Husen di didik atau belajar budi pekerti pada 

Raden Rahmat, pada masa itu Kerajaan Majapahit kemungkinan banyak 

Korupsi dan mental pejabat-pejabat Majapahit tidak seperti lagi pada Raja-raja 

terdahulu, kemudian orang Majapahit mendengar adanya agama baru yang 

memperbaiki budi pekerti.
44

 

Sejak tinggal di Ampel Denta atau Ngampel Denta, Raden Rahmat 

menjadi ulama yang kemudian dikenal dengan sebutan Sunan 

Ampel/Ngampel. Saat mereka berdua dalam ekspedisinya menuju ke 

Majapahit, bersinggah di Ngampel Denta. pada perbincangan Sunan Ampel 

dengan Raden Patah, dijelaskan oleh Sunan Ngampel bahwa dirinya bukan 

orang Jawa tulen, melainkan orang asing dari Yunan. Nama aslinya yakni 

Bong Swi Hoo, cucu penguasa tertinggi di Campa Bong Tak Keng. 

Sunan Ampel berkata “ Saya adalah mubaligh asing yang hijrah ke 

tanah Jawa. Hanya untuk beberapa waktu sementara, saya memimpin orang-

orang Jawa Islam, berkat sang prabu. Berbeda dengan engkau. Kau adalah 

                                                      
43

 Soedjipto Abimayu, Babad Tanah Jawi, 249-250. 
44

 Anas, wawancara,  Sidoarjo, 25, oktober, 2020. 
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orang Jawa asli turun temurun mempunyai darah Jawa, dan yang mempunyai 

Pulau ini. 

Kemudian kembali cerita Raden Patah yang tinggal di Ampel Denta. 

Ia dinikahkan dengan cucunya Sunan Ampel bernama putri Nyai Ageng 

Maloka. Setelah itu Raden Patah bertanya kepada Sunan Ampel dimana 

tempat tinggal yang aman dan tentram, Sunan Ampel memberi petunjuk untuk 

melangkah lurus ke barat, memasuki hutan-hutan yang luas hingga menjumpai 

ilalang yang semerbak baunya. Hutan itu mempunyai nama Bintara, disitulah 

ia bermukim. Pada beberapa waktu kemudian banyak masyarakat membangun 

rumah dan bertempat di situ. Membabat huan, membangun masjid dan 

semakin banyak orang yang datang berguru di Raden Patah 
45

 

C. Awal Mula Hubungan Raden Husen di Majapahit 

Menurut kronik Tionghoa, Raden Husen atau Kin San berangkat 

menuju Majapahit melalui Cangki/Majakerta pada tahun 1475. 

Cangki/Majakerta yakni tempat lahir Arya Damar, semenjak Ma Hong Fu, 

sebagai wakil Tiongkok di Kota Majapahit, ia pulang pada tahun 1449. dan 

tidak ada penerusnya untuk memberikan informasi dari pemerintah pusat kota 

Majapahit kepada kalangan Tionghoa. Jadi Kin San lah yang akan meneruskan 

pekerjaan Ma Hong Fu menjadi penghubung antara masyarakat Tionghoa dan 

pemerintah pusat Kerajaa Majapahit pada tahun 1475. Beruntungnya Kin San 

diterima dengan baik oleh raja Kertabhumi, dan mendapat tugas untuk membuat 

petasan, karena ia mempunyai ketrampilan membuat petasan yang belajar dari 

sang ayahnya yakni Arya Damar. 

Dengan begitu Raden Husen mestinya banyak tinggal di pusat kerajaan 

                                                      
45

 Ibid., 238-239. 
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Majapahit. Jika ada sesuatau yang disampaikan kepada Bong Swi Hoo dan 

diketahui oleh masyarakat Tionghoa, maka Raden Husen berangkat ke Ngampel 

atau ke Demak, tempat menetap Jin Bun. Raden Husen melangkah sebagai intel 

Demak di pusat Kerajaan Majapahit. Berkat Raden Husen , Jin Bun tahu betul 

tentang kondisi di pusat Kerajaan Majapahit. Oleh sebab itu Jin Bun dalam 

waktu yang begitu ringkas, berhasil menyerbu Kota Majapahit. Setelah Jin Bun 

berhasil merebut Majapahit, Raden Husen dibawa ke Demak. Kejadian itu 

terjadi pada tahun 1478. Sejak itu Raden Husen tinggal di Demak dan diberi 

tugas lain oleh kakaknya.
46

 

Kin San atau Raden Husen memiliki didikan yang matang dari ayahnya 

yakni Swan Liong, berhasil menyenangkan hati raja Brhe Kertabhumi. Dengan 

demikian memang ada maksud dengan orang Tionghoa Islam yang ingin 

merongrong kekuasaan kerajaan Majapahit dari dalam dan tiba saatnya akan 

didesak dari luar. Majapahit tidak menyadari adanya mata-mata dari orang 

Tionghoa Islam sebab mereka dianggap berteman baik. 

Prabu Brawijaya mendengar khabar bahwa ada orang bermukim di 

hutan Bintara, termasyhur dimana-mana  kebesaran pendukuhan dan 

kesaktiannya. Raja menanyakan kebenarannya kepada para menteri dan dijawab 

oleh Adipati Terung memang benar adanya yang tinggal disana ialah saudara 

tuanya yakni Raden Patah. Kemudian sang Prabu mengutus Adipati Terung 

untuk memanggilnya serta ditemani bersama sepuluh ribu abdi negara. Setelah 

sesaimpainya Adipati Terung segera memanggil Raden Patah dan menuju ke 

Kerajaan Majapahit, sang Prabu sangat bahagia atas kedatangan Raden Patah 

sebab parasnya sangat mirip dengan sang Prabu. Lalu diakui sebagai putra, dan 

                                                      
46

 Slamet Muljana, Runtuhnya Krajaan Hindu Jawa…, 94. 
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dinobatkan menjadi adipati Bintara dengan diberi abdi sepuluh ribu. Prabu 

memberitahukan bahwa pendukuhan Bintara kelak menjadi kerajaan Demak 

disitulah dimulai awal orang jawa beragama Islam. Setalah Raden Patah diberi 

nasihat ia segera kembali ke Demak dengan mengangkut satu laksa abdi, gajah, 

kapal, tandu dan pedati. Semakin lama pendukuhan Demak menjadi makin 

gemah-ripah. 
47

 

Sejak Raden Patah menyerbu kerajaan Majapahit, Raden Husen tidak 

lagi menempati Majapahit, tetapi diberi pekerjaan lain oleh kakaknya. Kin San 

diangkat oleh kakaknya menjadi bupati Semarang, ia menjadi orang yang 

berwenang di kota Semarang sejak tahun 1478. Raden Husen mempunyai usul 

untuk diangkatnya kapten Cina Gan Si Cang, putra Gan Eng Cu dari Tuban. 

Mereka berdua membentuk kembali penggergajian kayu jati di kota Semarang 

dan menambah galangan kapal, yang hampir terabaikan semenjak 

keberangkatan pendirinya, Sam Po Bo. 

Raden Husen dan Gan Si Cang berjasa besar pada pembangunan dan 

pengarahan galangan kapal Semarang. Raden Husen berhasil membuat jung-

jung besar yang mempunyai kecepatan tinggi. Dengan adanya kapal-kapal besar 

itu, rombongan Demak pada tahun 1526 pergi kearah barat untuk mampir di 

Cirebon, Raden Husen ikut serta. Kemudian oleh Armada Demak dipergunakan 

untuk menyerang Malaka pada tahun 1521. 

Pada tahun 1529, Kin San wafat pada usia 74 tahun. Begitu, keliharan 

Raden Husen itu dapat diperhitungkan, yaitu pada tahun 1455/6.  Tahun itu 

cocok dengan cerita Arya Damar membesarkan Raden Patah dan Raden Husen 

dari tahun 1456 sampai 1474. Jadi umur Raden Patah dengan Raden Husen 

                                                      
47

 W.L. Olthof, Babad Tanah Jawi, 29-30. 
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selisih satu tahun. Lalu jenazah Raden Husen dibawa ke Demak dan diantar 

oleh banyak penduduk Semarang. 
48

 

Petilasan Raden Husen terletak di desa Terung kulon, sebelah utara 

masjid Baitur Rohim Terung kulon.  yang terdapat dari 2 makam datar, 1 

makam kecil memiliki panjang 1 m, ukuran batu bata panjang 30 cm, tinggi 6,5 

cm dan lebar 19,5 cm. Menurut penjelasan juru kunci petilasan ini merupakan 

makam pusaka dari Raden Husen, anjing pengawal, darah hasil peperangan 

Raden Husen. Sementara itu makam Raden Husen terletak di sebelah Masjid 

Agung Demak. 
49

 

Makam petilasan sebelah timur mempunyai 5 tangga/susun. Secara 

teknologi makam ini memiliki panjang 250 cm dan lebar 130 cm. setiap jarak 

tangga/susun itu 5 cm. sedangkan panjang mkam antara nisan, yaitu 125 cm. 

tinggi batu nisan 20 cm lebar 10 cm. ukuran batu bata 20 cm lebar 10 cm tebal 5 

cm. makam membujur dari selatan utara dengan orientasi ke barat. 

Makam petilasan sebelah barat mempunyai 7 tangga/susun yang setiap 

jarak susunan yaitu 5 cm. panjang makam 270 cm. dan lebar 150 cm. panjang 

jarak antara nisan 170 cm, mengenai gambaran makam ini membujur utara-

selatan dan oorientasinya ke barat. Untuk nisan mempunyai hiasan atau motif 

mahkota. Sehingga petilasan ini menandakan adanya bukti peninggalan 

masyarakat tentang seorang Adipati yang menjabat di Terung ini, dan menjadi 

ikon purbakala yang ada di Terung.  

Terdapat pula makam anak putri Raden Husen yang bernama Ratu Ayu 

Oncat Tanda Wurung yang masih ramai diziarahi orang, khususnya pada malam 

                                                      
48

 Slamet muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa…, 94-95. 
49

 Nur Fadhilah Fitrotin, “Kedudukan Daerah Terung (Krian-Sidoarjo) Pada Masa Menjelang Akhir 

Majapahit (1478-1526)”, AVATARA e-journal Pendidikan Sejarah, 1 ( Maret, 2014), 6. 
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Jum‟at Legi, Makam tersebut terletak di Terung Wetan.
50

 Adapun makam 

Raden Husen dikeramatkan pula dengan warga desa Terung Kulon seperti 

adanya kegiatan bancakan dahulu warga terungkulon berkumpul sekitar makam 

dengan membawa nasi karak dan ikan asin kemudian memanjatkan doa kepada 

Allah agar pertanian dan perkebunan terhindar dari hama. Kemudian ketika  ada 

hajatan akan menikah dari warga Desa Terung Kulon, ia harus menyempatkan 

ziarah terlebih dahulu di makam Raden Husen untuk beroda kepada yang maha 

kuasa agar diberi kelancaran dalam perjalanannya. Jika tidak dilaksanakan maka 

akan terjadi malapetaka.  
51
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 Masyhudi, “Dari Kota Terung Menuju Kota Surabaya Kota Menjadi Desa, Desa Menjadi Kota”, 

(makalah, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2008), 6. 
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 Muhammad Sholeh, wawancara, Sidoarjo, 9, Juni, 2020. 
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BAB IV 

PERJALANAN KARIR RADEN HUSEN DI KERAJAAN MAJAPAHIT PADA 

ABAD KE XV-XVI 

 Sepak terjang karir raden Husen di Majapahit dimulai pada saat ia 

selesai menjalankan pendidikan di Ampel Denta dibawah bimbingan Sunan 

Ampel. Kontribusinya di Majapahit paling singnifikan adalah pada saat ia 

menjadi adipati Terung. Tetapi sebelum diutus menjadi adipati Terung, ia 

sempat menjalankan tugas lain seperti menjadi pembuat alat perang dan 

penghubung masyarakat Tionghoa dengan pusat Majapahit, hingga akhirnya 

oleh Bhre Kertabumi ia diangkat menjadi Adipati Terung. 

A. Hubungan Terung dengan kerajaan Majapahit  

Terung adalah sebuah wilayah di timur pusat Majapahit, tepatnya 

sekarang berada di kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Terung adalah wilayah 

dataran rendah yang diapit oleh dua sungai, yaitu sungai Padusan dan sungai 

Kembang Sore. Dulunya masyarakat terung mayoritas bekerja sebagai petani dan 

sisanya merupakan pedagang. Terung merupakan sebuah wilayah yang sering 

dilalui masyarakat yang ingin bepergian dari pusat Majapahit menuju wilayah 

Surabaya dan juga sebaliknya.  

Jauh sebelum Terung menjadi wilayah yang diduduki Majapahit, 

dulunya wilayah itu adalah sebuah daerah yang dipimpin oleh seorang akuwu. 

Hubungan Terung dan Majapahit telah terjalin sejak pelarian raden Wijaya dari 

kepungan pasukan Daha dari kerajaan Kediri 

Pada saat itu Terung masih setingkat desa dan dipimpin oleh seorang 

Akuwu setingkat Ketua Desa. Raden Wijaya meminta bantuan Akuwu untuk 

mengerahkan orang di sebelah timur dan timur laut Terung, kemudian saat malam 
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harinya mereka berlangkah ke barat melalui kulawan yang dijadikan banteng 

musuh. Hingga berakhir
52

 

Dalam prasasti Canggu menyebutkan bahwa dahulu wilayah Terung 

pada masa Majapahit dijadikan tempat penyeberangan  yaitu di pinggir sungai 

Begawan Solo dan sungai Brantas serta banyak pelabuhan lainnya, tapi yang 

terpenting adalah pelabuhan Curabhaya, Terung dan Canggu. Banyak versi yang 

mengungkap kalau Terung sebagai tempat pendaratan yang berhubungan dengan 

Majapahit.
53

 

Daerah Terung pada masa Majapahit mempunyai sebutan daerah 

Tandha. Nama Tandha mempunyai arti kepala jawatan yakni petinggi-petinggi 

militer yang bertugas sebagai ajudan raja dan penjaga .lingkungan keraton. Dari 

sumber lain mengutarakan  bahwa Pecat Tandha bermula dari kata Panca 

Tandha yang memiliki arti suatu pangkat penting dalam tata Negara kerajaan 

Majapahit, jabatan itu ada hubungannya dengan pekerjaan menguasi tempat-

tempat jual beli serta pusat-pusat hubungan lalu lintas. Dan wilayah Terung 

selamat oleh serangan dari Demak sebab Raden Husen dan penduduk Terung 

sudah memeluk Islam. Desa Terung terbagi menjadi Terung kulon (Barat) yang 

terdapat petilasan Raden Husen dan Terung wetan (Wetan) terdapat petilasan 

putri Raden Husen yakni Putri Ayu Onjtat Tandha Wurung serta banyak 

peninggalan-peninggalan seperti candi Darmo, patung-patung dan lain 

sebagainya. 

B. Raden Husen Diangkat Menjadi Adipati Terung  

Diperkirakan pada abad ke-15 ini daerah Terung menjadi sebuah 
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 Sidoarjo tempoe dulu, 60. 
53

 Nur Fadhilah Fitrotin, “Kedudukan Daerah Terung (Krian-Sidoarjo) Pada Masa Menjelang Akhir 

Majapahit (1478-1526)”, AVATARA e-journal Pendidikan Sejarah, 1 ( Maret, 2014), 3. 
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Kadipaten Terung yang dipimpin oleh Adipati Terung yang bernama Raden 

Husen. Berawal dari perjalanan Raden Patah dan Raden Husen yang menjadi 

santri Sunan Ampel. Hanya saja Raden Patah masih ingin tinggal di Ngampel, 

sedangkan Raden Husen disuruh meneruskan perjalanannya ke Majapahit untuk 

menghadap pada raja Majapahit yaitu Prabu Brawijaya V, tujuan Raden Husen 

yakni magang (calon) dan kemudian diangkat sebagai adipati Terung dengan 

bergelar Adipati Pecattandha atau Arya Pecattandha (Pegawai Pajak) serta 

mengatur daerah Terung. Daerah Terung memiliki hubungan erat dengan 

Majapahit karena Desa Terung menjadi daerah pelabuhan yang berpengaruh 

pada masa Majapahit. 

Disebutkan dalam prasasti Trowulan I 1280 Saka bahwa beberapa desa 

pinggiran kedua sungai tersebut sebagai desa penambangan untuk melajangkan 

perahu, desa pelajangan itu dinamakan naditira pradeca. Dan dari sumber yang 

ada, kedudukan daerah Terung adalah daerah naditira pradeca (desa 

penambangan). Yang mana daerah tersebut dipimpin oleh para tandha. 

Pada wilayah Terung terdapat candi yakni Candi Darmo, saat itu 

tempatnya belum dikuasai oleh Majapahit, kemudian dikuasai Majapahit pada 

masa Brawijaya IV-V. pada waktu itu Adipati Terung mendapat julukan “Pate 

Bubat”, sebab saat itu daerah kekuasaannya berpusat di daerah Babatan setelah 

itu diganti dengan Arya Sena yang berpusat di daerah Sono. Baru setelah itu 

berganti Adipati Terung (Raden Husen), Adipati ketiga ini mempunyai julukan 

Pecat Tandha yakni gelar yang diberikan oleh seorang adipati yang menguasai 

daerah perdagangan dan pelabuhan.
54

 

Selanjutnya kepemerintahan Terung dari keturunan Majapahit 
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 Mukafi makki, “Raden Kusen Sebagai Adipati Pecat Tondo Ing Terung Abad XV-XVI”, (skripsi, 

IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2007), 18. 
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diteruskan pada pusat pemerintahan di Gresik dan Surabaya. Pada wilayah 

Gresik Raden Husen mewariskan Adipati Gresik Pusponegoro, berikut silsilah 

yang menggambarkan bapak ke anak : 1) Raden Husen, 2) Kiai Gaib, 3) Kiai 

Tempel, 4) Kiai Khatib, 5) Kiai Muruk, 6) Kiai Khamis, 7) Bagus 

Puspodiwangsa (Tumenggung Poespanegara yang memerintah di Gresik tahun 

1610 jawa (1686) menggantikan Dinasti Giri yang runtuh pada tahun 1680 M.
55

 

  

C. Berbagai peperangan yang ditaklukkan 

1. Serangan Demak 

Raja pertama Kraton Demak Bintara adalah Raden Patah, berdirinya 

kraton ditandai dengan sengakalan: geni mati siniraman janma atau tahun 1403 

Saka atau 1478 M, setelah gugurnya Prabu Brawijaya V.
56

 Saat tiba tahun 1481 

ketika sunan Ngampel wafat, ia selalu menasehati kepada Raden Patah agar 

tidak sesekali melangkah untuk menggunakan kekerasan terhadap raja 

Majapahit, sebab Prabu Brawijaya V tidak pernah melarang atau menganggu 

persebaran agama Islam.  

Pada mulanya para wali yang lebih muda dan juga Raden Patah ingin 

agar kerajaan Majapahit segera direbut. Para bangsawan kerajaan Majapahit 

sudah sudah masuk Islam juga berpendapat demikian. Tetapi Sunan Ampel 

berpendapat lain kerajaan Majapahit tak perlu diserang langsung sebab kerajaan 

itu sudah lapuk dari dalam cepat atau lambat runtuh dengan sendirinya dan akan 

diserang oleh para Adipati pembangkang lainnya kalau pun Majapahit 

diruntuhkan oleh para adipati itu, maka barulah Raden Patah merebutnya 

                                                      
55

 Masyhudi, “Dari Kota Terung Menuju Kota Surabaya Kota Menjadi Desa, Desa Menjadi Kota”, 

(makalah, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2008), 6-7. 
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 Purwadi dan Maharsi, Babad demak, 34. 
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kembali selaku putra Raja Bhre Kertabhumi.
57

  

 Sebagai murid sunan Ngampel yang setia lagi tercinta, pasti melawat 

ke Ngampel. Jin Bun mempunyai rencana mendadak untuk memerangi kerajaan 

Majapahit. Raja Majapahit sungguh tak memprediksi bahwa akan ada serangan 

musuh dari Demak, adapati Terung membantu dalam peperangan ini yang 

memihak Majapahit. Para umat muslim berunding mengumpulkan senjatanya di 

Bintara. Bupati di Madura, Arya Teja di Cirebon, bupati di Sura Pringgi serta 

pendita di Giri ikut bergabung di Bintara bersama bala tentaranya. Para wali dan 

para mukmin juga berkumpul disana semuanya kemudian berangkat menuju 

Majapahit. Banyaknya orang yang menyerbu Majapahit hingga terkepung. 

Dengan dorongan tlatah-tlatah lainnya di Jawa Timur seperti Tuban 

dan Gresik. Ia mendirikan kerajaan Islam dengan Demak Bintoro sebagai 

pusatnya bergelar Kanjeng Sultan Syah Alam Akbar. Sebagai Narendra Agung 

seluruh Jawa, Sultan Demak Bintoro yang akan mempunyai nama Senopati 

Jimbun Ngabdur-Rahman Kanjeng Panembahan Palembang Sayidin Panata 

Gama.
58

  

Pertama, kemana golongan alim ulama Islam, yaitu golongan 

menengah, dipimpin oleh pemuka yang semula merupakan imam-imam 

di..masjid, kedua, cita-cita politis yang mengarah pada perluasan tlatah 

kekuasaan..dan..kemerdekaan kraton-kraton Islam muda di Jawa Tengah. Raja-

raja Demak Bintoro sendiri berasal dari kalangan santri para alim ulama di 

Kudus adalah Khatin Agung dari Masjid Agung Demak Bintoro yang keramat. 

59
 

Sang prabu Brawijaya V yang akhirnya juga mendengar kesiapan 
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 Dukut Widodo. Hal 29 
58

 Purwadi dan Maharsi, Babad Demak, 50. 
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Demak untuk menyerang Majapahit, hanya menanggapi dengan senyuman 

kecil. Raden Husen (Adipati Terung) berusaha menyakinkan lagi mengenai 

kekuatan Demak tidak hanya terbatas pada kekuatan prajurit itu sendiri. Tapi 

juga didukung oleh para alim ulama dan ribuan santri. 

Pada keesokan harinya Raden Husen menunggangi Kudanya menuju 

ke Demak untuk memohon agar rencana kakaknya dibatalkan, tapi Raden Patah 

tetep melaksanakan rencananya yang sudah bulat. Sementara itu hubungan 

Majapahit dengan Demak makin memburuk dan keduanya memutuskan untuk 

tidak menyapa serta berbicara lagi.  

Raden Patah telah memerintahkan pasukannya untuk memperkuat 

daerah perbatasan dan ia yakin bahwa semuanya memang harus terjadi. Sunan 

Ngundung kmeudian menjadi panglima perang Demak serta para senepati 

menyesuaikan diri. Tugas segera dibagi dan para adipati dan bupati dihubungi 

untuk segea melakukan persiapan. Sampai beberapa waktu lamanya, tak ada 

kabar hening hingga akhirnya Prabu Brawijaya meminta penjagaan diperketat 

hingga tiga kali lipat dengan pertahanan berlapis. Sang Prabu juga meminta 

pasukan bantuan dari Prabu Andayaningrat (Adipati Pengging). Raden Husen 

kemudian ditetapkan menjadi panglima perang prajurit Majapahit. 

Usulan itu segera dibahas dan akhirnya sepakat pertahanan diperkuat. 

Untuk menghadapi yang tak terduga kemungkinan merembesnya pasukan 

musuh, banteng pertahanan di Krian dan Mojoagung ditambah pasukan bantuan 

dari Ngawi, Maospati, Madiun, Nganjuk, dan daerah sekitarnya. Tugas pun 

segera dibagi dan persiapan disegerakan. 

Pihak Majapahit menanti waktu serangan Demak terlebih dahulu, tetapi 

Raden Husen merasakan kegelisahan ketika mereka akan menghadapi musuh. Ia 
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paham, menyerang lebih dahulu memiliki beberapa kelemahan. Demak pasti 

akan memasang barikade, bahkan jebakan sebelum lawan sempat 

menyentuhnya dan kelemahannya pasukan Demak lebih mengenal  medan 

sehingga sewaktu-waktu menyerang kemudian hilang di antara pepohonan. 

Sebab pertimbangan itulah Raden Husen memilih diam. 

Beberapa hari kemudian Raden Husen merencanakan strategi dan 

taktik yang sangat bagus, ia telah dikenal sebagai panglima berotak encer 

sehingga sejumlah senepati Majapahit hanya mengangguk-angguk ketika taktik 

dan strategi menghadapi lawan. Adipati Terung bangga tersenyum melihat 

semangat tempur pasukannya sedangkan daya pasukan lawan mulai pecah.   

Sunan Ngundung yang masih terlibat langsung bertarung dengan 

Raden Husen, dan Sunan Ngundung banyak melawan padanya tetapi Raden 

Husen memiliki kecepatan gerak yang sulit diikuti mata. Hanya dalam beberapa 

detik keris pusaka Adipati Terung menembus dada Sunan Ngundung seketika 

tewas. 

Berhari-hari lamanya, para prajurit Demak memanfaatkan masa 

istirahat untuk mengenang kepergian Sunan Ngundung yang wafat di medan 

perang. Namun, Raden Fatah tidak membiarkan hari-hari ini larut dalam 

kesedihan tetapi merundingkan lagi untuk lanjut dalam pertempuran yaitu 

menggantikan posisi Sunan Ngundung ditunjuk oleh Sunan Kudus  sebagai 

panglima perang. 

Sunan Kudus mendapatkan tiga barang keramat yakni lempengan 

logam untuk dada (badong), sehelai kemeja dari Sunan Gunung Jati, sebuah peti 

dari Palembang dan keris Kala Muyeng dari Sunan Giri. Pada malam hari 

Badong diguncang-guncangkan yang mengeluarkan banyaknya tikus hingga tak 
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terhitung yang menimbulkan kebinasaan musuh. Hari kemudian Kala Muyeng 

dihunus dari sarungnya  keluarlah banyak lebah hingga beribu-ribu. Lalu 

dibukalah peti dari Palembang, dan dengan suara gemuruh terjadilah badai 

dengan disertai gelap gelita.
60

 

Perang tak hanya sekali tetapi dilanjut kembali, pertahanan pasukan 

dan menambah pasukan terlihat dari Demak dan Majapahit. Dari pihak Demak 

mendapat  bantuan dari Tuban serta Sumenep kemudian dari Majapahit Raden 

Husen mempunyai bantuan sayap kanan sayap kiri dan ekor. Tapi kali ini Raden 

Husen tidak beruntung sebab mendengar bahwa pasukannya kurang beruntung 

hanya sayap kanan yang bertahan sedangkan Ki Darpoyuda yang menempati 

sebagai cakar garuda telah melarikan diri. Adipati Terung hanya bisa terkunci 

dan taka da jalan lain melainkan meninggalkan pertempuran medan karena 

sudah terkepung oleh prajurit Demak. 

Kemenangan itu disambut gembira pasukan gabungan Demak, sunan 

Kudus kemudian memerintahkan untuk mengepung istana Majapahit atas 

perintah Raden Patah, Prabu Brawijaya V di perlakukan secara hormat. Para 

abdi istana, pendeta, seniman dan keluarga kerajaan minggat ke Pulau Bali 

untuk berjaga-jaga dari pembalasan susulan pada Demak karena selama ini 

mereka mendukung Ranawijaya melawan Kertabhumi. Pusaka-pusaka kerajaan 

dan barang berharga Majapahit dibawa ke Demak serta dengan tujuh pedati, 

delapan ekor kuda, termasuk delapan tiang pendapa Majapahit. 

Adipati Terung hanya bisa termenung ia tak meyangka bahwa Demak 

yang baru seumur jagung mampu memorakporandakan pertahanan Majapahit 

yang ada dua abad sebelumnya melintang dan disegani di negeri. Kini ia 
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 Hoesein Djajadiningrat, Tinjauan Kritis Tentang Sajarah Banten, 268. 
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menyerahkan diri kepada Demak dan merasa siap serta ikhlas menerima 

hukuman atas gugurnya sunan Ngundung.
61

 

Dalam peperangan ini Majapahit dipukul mundur oleh Demak sampai 

ke ibukota, hanya saja gubuk Adipati Terung terhindar sebab ia memeluk Islam. 

Karena terdesak, Brawijaya V minggat atau mengungsi ke (Tanjung) Sengguruh 

bersama keluarganya serta patih. Akibat serangan dari puteranya Brawijaya 

berhasil meloloskan diri bersama pengikut setia, sehingga Raden Patah tiba, 

istana sudah kosong. Peristiwa itu terjadi pada tahun1399. Maka tentara 

Majapahit pun samasekali kalah, hanya Ratu Darawati, puteri dari Cempa yang 

tidak melarikan diri sebab ia diam-diam sudah masuk Islam.
62

 

Untuk menetralkan segalah dampak raja kafir, diangkatlah Sunan Giri 

sebagai raja Majapahit 40 hari lamanya. Setelah selesai dikembalikan kepada 

Sultan Bintara untuk di boyong ke Demak, adapun Adipati Terung yang beralih 

tunduk dan diberi tugas mengusung paseban raja Majapahit ke Demak untuk 

kemudian dijadikan serambi masjid Demak.
63

 

Kemudian mereka berunding lagi untuk merencanakan menyerbu jejak 

Prabu Brawijaya V di Sengguruh (Malang Selatan) memberi kesempatan sang 

Prabu agar memeluk Islam tetapi ditolak olehnya. Pada waktu itulah Adipati 

Terung melakukan peperangan di Sengguruh, banyak para penguasa seperti 

raden Gugur, Gajah Mada dan Brawijaya maka Diserbulah Sengguruh tetapi 

Prabu dan pengikunya berhasil melarikan diri lagi ke pulau Bali. Pada tahun 

1400,  Sengguruh jatuh candra sangaklanya : sirna ilang kertaning bumi.
64

 

Maka peperangan ini dimenangkan oleh Raden Husen bentuk dari kesetiaannya 
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terhadap Demak, dan diangkatlah Raden Husen menjadi adipati di wilayah 

Sengguruh Malang, ia mengabdi disana sampai beliau meninggal di Demak.  

Raden Husen tidak lagi tinggal di Majapahit, Sejak Raden Patah 

menyerbu kerajaan Majapahit tetapi diberi tugas lain oleh kakaknya. Kin San 

diangkat oleh kakaknya menjadi bupati Semarang, ia menjadi orang yang 

berkuasa di kota Semarang sejak tahun 1478. Raden Husen mempunyai usul 

untuk diangkatnya kapten Cina Gan Si Cang, putra Gan Eng Cu dari Tuban. 

Mereka berdua mendirikan kembali penggergajian kayu jati di kota Semarang 

dan memperluas galangan kapal, yang hampir terbengkalai semenjak 

keberangkatan pendirinya, Sam Po Bo. 

Raden Husen dan Gan Si Cang berjasa besar pada pembangunan dan 

pembinaan galangan kapal Semarang. Raden Husen berhasil membuat jung-

jung besar yang mempunyai kecepatan tinggi. Dengan adanya kapal-kapal besar 

itu, armada Demak pada tahun 1526 berangkat kearah barat untuk mampir di 

Cirebon, Raden Husen ikut serta. Kemudian oleh Armada Demak dipergunakan 

untuk menyerang Malaka pada tahun 1521. 

2. Serangan Giri 

Setelah Kerajaan Majapahit terpendam dalam abu sejarah ada seorang 

Adipati dari Terung tak lain yakni Raden Husen ingin membalas dendam 

terhadap Sunan Giri. Maka sebenarnya Adipati Sengguruh itu Adipati Terung 

sebab saat pemerintah Brhe Kertabhumi terjadi serangan yang dilakukan oleh 

demak hingga kemudian Brhe Kertabumi beserta pengikutnya melarikan diri 

dan mengungsi ke Sengguruh.
65

 

Pada Babad Gresik mungkin diperkirakan terjadi perselisihan diantara 
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 Aisah Mahfudhoh,” Koflik.antara.majapahit.dengan.giri.kedato. menurut.berita.tradisi babad ing 

gresik”,(skripsi, Uin Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 62. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53  

Majapahit sewaktu dipimpin oleh raja Girindrawardhana dan Giri Kedhaton 

yang saat itu dipimpin Sunan Dalem. Namun menurut d. graaf didalam bukunya 

menjelaskan bahwa kejadian itu mulai melonjak pada abad ke-16, dimana saat 

itu  raja Majapahit mulai memperhatikan pengislaman berbagai kota pelabuhan 

sebagai ujung tanduk bagi kekuasaannya. Bahwa Giri Kedhaton sebagai 

panutan umat beragama telah melakukan upaya perebutan kekuasaan duniawi di 

kota pelabuhan tua Gresik. 

Sekian lama kemudian ada sebuah kabar Jika pengaruh islamisasi 

Raden Paku amat besar dampaknya terhadap masyarakat, hingga semakin 

banyak yang masuk agama Islam lalu sang prabu mengutus empat orang prajurit 

yaitu Jaga Patih, Talang Baya, Jaga bela, serta Talang Pati untuk berangkat 

menuju Kedhaton dengan membawa keris-kerisnya dan berangkatlah mereka 

pada malam hari. 

Setelah mereka sampai, ia berniat menikam Sunan Giri. Keluarlah 

Sunan Giri yang sudah menduga dengan kedatangannya, tetapi mereka menjadi 

gemetar dan lemah lunglai tak berdaya hingga senjatanya berjatuhan. Raden 

Paku segera menyuruh mereka pulang tapi ia enggan dan bergegas untuk 

meminta maaf kepada Raden Paku. Mereka takut untuk kembali di kerajaan 

sebab tugasnya tidak berhasil dilaksanakan. 

Sang Prabu telah mendengar kabar kalau prajurit mereka tadi 

menyerahkan diri dan mengabdi pada Sunan Giri serta memeluk agama Islam. 

Emosi raja langsung diarahkan kepada panglima perangnya untuk 

mempersiapkan bala tentara yang besar dengan jumlah 4000 prajurit untuk 

melenyapkan Sunan Giri, dan berangkatlah dengan segala persenjataannya. 

Para Prajurit Majapahit yang menjadi murid Sunan Giri mendengar 
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kabar bahwasannya Majapahit tentu tidak akan diam dan akan melakukan 

serangan besar-besaran setelah beberapa prajurit mereka membelot ke musuh. 

Setelah mendengar hal tersebut maka dengan segera mereka memerintahkan 

semua pasukan yang membawa mereka untuk mencari tempat persembunyian. 

Sementara itu Sunan Giri dan empat  santrinya  bergegas ikut serta membantu 

khodamnya yang bernama syekh Koja dan syekh Grigis untuk membantu Sunan 

Giri menghadapi Majapahit. Belum sampai Sunan Giri melawan tentara 

Majapahit, tentara Majapahit dipukul mundur akibat sengatan lebah yang 

berasal dari keris “kalam-munyeng” bergemuruhnya bunyi bende di langit, serta 

penembakannya dengan menggunakan meriam berpeluru pasir serta kerikil 

ditambah dengan mengamuknya keenam pembantu Sunan Giri itu.
66

 

Pada Babad Tanah Jawi diseutkan bahwa Orang-orang Majapahit 

banyak yang berguru pada Sunan Giri, kemudian banyak yang masuk Islam dan 

menjadi pengikutnya. Prabu Brawijaya sangat khawatir, kalau sewaktu-waktu 

bisa saja memberontak. Oleh sebab itu Prabu Brawijaya memberikan perintah 

untuk mengawasi gerak-gerik Sunan Giri. Gajah mada diberikan tugas untuk 

mengumpulkan bala tentara untuk menyerbu kediaman Sunan Giri, namun 

serbuan itu tidak mendapat hasil. Sunan Giri dan pengikutnya bertekad 

menghadapi perang sabil dengan tentara Majapahit. Dalam serbuan pasukan 

Majapahit, para pengikut Sunan Giri banyak yang terluka dan berlarian. 

Mengetahui laporan begitu hati Sunan Giri terasa sangat sedih, ia segera 

berhenti menulis kalam dan berdoa kepada Allah. Ia menghampiri pasukan 

Majapahit, mereka ketakutan yang melihat keris tanpa digerakkan dengan 

tangan. keris Sunan Giri itu diberi nama kalam munyeng (kalam berputar)  jika 
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dilemparkan kedepan atau ke udara akan berubah menjadi keris, bergerak tanpa 

ada yang menggerakkan. Tentara Majapahit berhasil diusir kembali dan setelah 

perang Sunan Giri mengalami sakit, lalu mangkat. Kemudian kedudukannya 

digantikan dengan sang cucu bernama Sunan Prapen. 

Pada masa pemerintahan Sunan Dalem yakni anak dari Sunan Giri 

mengalami sebuah kesulitan menghadapi serangan dari Adipati Sengguruh dari 

bawahan sisa-sisa runtuhnya kerajaan Majapahit. Mendengar berita itu Sunan 

Dalem segara mengumpulkan sanak saudaranya. Dan ia memerintah prajurit 

yang dibina oleh Panj Laras untuk segera berangkat ke Lamongan guna 

menghadang kedatnagan Adipati sengguruh dan pasukannya. 

Disebutkan dalam Babad Gresik  bahwa pada saat Jumat malam, Sunan 

Dalem bermimpi berjumpa ayahnya yakni Sunan Giri yang memberikan amanat 

agar tidak melawan kedatangan Adipati Sengguruh dan diperintahkan untuk 

menghindar dengan cara pergi ke sebuah desa bernama Desa Gumena yang saat 

ini disebut Desa Gumeno yang terletak di sebelah utara Giri, dekat Begawan 

Solo.  

Dalam mimpi tersebut Sunan Dalem berunding dengan pamanya yakni 

Ki She Koja dan Grigis. Kedua pamanya menyetujui dengan saran yang 

dimimpikan Sunan Dalem. Kemudian ia segera memerintahkan empat orang 

utusan untuk pergi ke lamongan memberikan kabar untuk menghentikan perang 

dengan Adipati Sengguruh dan segera membubarkan diri kemudian kembali ke 

Giri. 

Disaat fajar telah tiba, parjurit Adipati Sengguruh  menunggu prajurit 

Giri Kedhaton untuk berperang, tetapi sudah tidak ada lagi. Adapati Sengguruh 

menyusurh prajuritnya membunyikan genderang sebagai sinyal kemenangan 
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pasukan mereka.  

Sedangkan Sunan Dalem bersama seluruh keluarganya pergi ke Desa 

Gumeno yang disambut baik dengan kiai di desa itu bernama Kiai Ki Dang 

Palih. Ia kaget dengan kedatangan rombongan Sunan Dalem dan 

memperhatikan segala kebutuhan selama tinggal di Desa Gumeno. 

Adipati Sengguruh terkejut melihat Giri yang sepi tak berpenghuni. 

Salah satu prajurit lapor kepada Adipati Sengguruh bahwa keadaan di daerah itu 

sepi tak berpenghuni. Kemudian Adipati Sengguruh memberi prajutinya 

perintah untuk membongkar kuburan Sunan Giri. Pada saat itu makam Sunan 

Giri dijaga oleh Ki She Grigis yakni paman Sunan Dalem dengan keadaan 

terlungkap di atas makam, para prajurit tidak mampu menarik Ki She Koja. 

Membuat Adipati Sengguruh murka dan segera menebas kepalanya hingga 

tewas ditempat. 

 Ketika papan jenazah diangkat, keluar ribuan Tawon Endas dari 

lubang makam yang berterbangan mengejar tentara Majapahit hingga mereka 

mundur sampai pusat kerajaan. Sementara Adipati Sengguruh mengerang-

ngerang kesakitan akibat sengatan raja lebah. Dengan adanya hal tersebut, 

Adipati Sengguruh akhirnya sadar dan menghormati  Sunan Giri serta tidak 

akan menggempurnya lagi. 

Setalah mendengar informasi kalau tentara Majapahit tewas akibat 

serangan tawon endas. Kemudian Sunan Dalem memerintahkan Kiai Gumeno 

untuk pergi ke Giri memeriksa kondisi Giri bersama prajurit Giri. Setelah 

sampai mereka langsung berkunjung ke makam Sunan Giri dan mengetahui 

Syekh Grigis yang wafat akibat tebasan Adipati Sengguruh. Kiai Ki Dang dan 

prajurit Giri segera memakamkan jenazah Syekh Grigis sekaligus menimbun 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57  

kembali kuburan Sunan Giri, setelah selesai semuanya mereka segera kembali 

ke Desa Gumeno. 

Sesampainya di Gumeno, Kiai Dangg menyampaikan keadaan Giri 

dalam keadaan sedia kala. Kemudian Sunan Dalem serta keluarganya 

mempersiapkan untuk kembali ke Giri kedaton dengan diikutinya para murid 

dan prajurit. Sunan Dalem merasa bersyukur harta bendanya tidak satupun 

tersentuh. Setelah beberapa waktu Sunan Dalem pergi kembali ke Desa Gumeno 

dengan beberapa pengikutnya, berencana ingin mendirikan sebuah Masjid di 

Desa tersebut. Akhirnya Kiai Ki Dang berunding dengan warga setempat untuk 

membantu pembangunan masjid. Peristiwa  ini pada tahun 1539 M. memiliki 

arsitektur beratap tiga susun, puncak tiang berukur 21 kaki atau setara dengan 

6,4 m, tiang penyangga pacing 12 kaki atau 3,66 m tiang pelebaran 1,52 m serta 

kolam depan masjid 5,85 m.
67
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Majapahit berdiri pada abad 13 dipimpin oleh raden Wijaya dan mengalami 

kejayaan pada masa Hayam wuruk, saat berakhirnya pemerintahan Hayam 

Wuruk terjadi perebutan kekuasaan yang menimbulkan perang paregreg antara 

wikramawardhana dengan bhre wirabumi. Pada abad ke 15 pemerintahan 

Majapahit dipimpin Brawijaya V mengalami masa kemunduran, pada masa 

itulah banyak kedatangan para pedagang Tionghoa Islam di beberapa 

pelabuhan dan ajaran agama Islam berkembang pesat, serta munculnya 

keraton Demak Bintara merebut kekuasaan kerajaan Majapahit. 

2. Raden Husen adalah putra dari Arya Damar dengan putri cina bernama Retno 

Subanci. Pada saat sebelum dengan Arya Damar, ia adalah selir dari prabu 

Brawijaya V yang dikaruniai seorang putra yakni Raden Patah. Saat beranjak  

mereka berniat pergi ke pulau jawa dan tepatnya di Ampel Denta untuk 

berguru pada Sunan Ampel. Setelah itu kemudian Raden Husen melanjutkan 

perjalanannya mendatangi Majapahit dan  berniat untuk mengabdi disana, 

sedangkan Raden patah Kakak tirinya masih meneruskan pendidikannya di 

Ampel Denta. Pengabdian Raden Husen diterima dan ia pun diangkat menjadi 

Adipati Terung, sedangkan Raden Patah membabat hutan glagah wangi yang 

sekarang disebut Demak Bintara  dan menjadi pendiri keraton Demak. 

3.  Terung sendiri merupakan wilayah yang terletak di timur pusat pemerintahan 

majapahit, tepatnya sekarang di wilayah Krian, Kabupaten Sidoarjo. 

Hubungan Terung dengan Majapahit sudah berjalan sejak lama, tepatnya pada 

saat pelarian raden Wijaya ke wilayah terung dan kemudian ia membangun 
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pasukan disana. Raden Husen sendiri diangkat menjadi adipati Terung setelah 

sebelumnya wilayah itu dipimpin oleh Arya Sena dan Pate Bubat. Pada 

jabatannya sekarang yang menjadi adipati Terung, ia menduduki jabatan 

penting di Majapahit yakni ditunjuk menjadi barisan perang untuk 

mempertahankan kekuasaan Majapahit. 

B. Saran  

1. Dengan adanya skripsi ini, diharapkan dapat menjadi sumber ilmu bagi 

mahasiswa UIN Sunan Ampel dan juga masyarakat secara keseluruhan. 

Apabila didalam skripsi ini terdapat kesalahan atau keliruan maka dapat 

dilaksanakan kajian ulang dengan kritik serta saran yang membangun. 

2. Dengan adanya skripsi berjudul “Peran Raden Husen Di Majapahit Pada Abad 

ke XV-XVI M ‟‟perlu adanya yang berbeda dengan penelitian terdahulu ini 

diharapkan kedepannya menambah wawasan bagi penulis selanjutnya serta 

semakin dikenal oleh masyarakat luas dan mudahnya jalan pagi peneliti baru. 

3. Bagi mahasiswa secara umum, “Peran Raden Husen Di Majapait Pada Abad 

Ke XV-XVI”, diharapkan bisa menjadi bahan atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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